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ABSTRAK 

PEMENUHAN HAK ANAK PASCA  PERCERAIAN  

(Studi Putusan Nomor : 69/Pdt.G/2023/PN Tjk) 

 

Oleh 

JHOSUA STEFANUS MARCHELLINO 

Perkawinan tidak selamanya berjalan dengan mulus, tidak jarang sebuah rumah 

tangga menghadapi berbagai tantangan seperti pertengkaran, kecemburuan antara 

salah satu pihak, permasalahan ekonomi dan tantangan-tantangan lain, yang 

kemudian mengakibatkan terjadinya perceraian. Dampak terjadinya perceraian 

tidak hanya mempengaruhi pasangan yang bercerai, namun juga berdampak pada 

sang anak. Banyaknya kasus anak yang terlantar akibat perceraian orang tua yang 

terjadi di Indonesia membuat peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam terkait 

pemenuhan hak anak pasca perceraian. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pemenuhan hak anak pasca perceraian orang tuanya. Masalah yang diteliti adalah 

bagaimana pertimbangan hakim terhadap putusan perceraian, pemenuhan hak pasca 

perceraian, dan akibat hukum yang ditimbulkan. Metode penelitian yang digunakan 

adalah penelitian normatif deskriptif dengan pendekatan undang-undang, yaitu 

studi terhadap putusan pengadilan.    

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemenuhan hak anak pada putusan perceraian 

Nomor: 69/Pdt.G/2023/PN. Tjk hanya terpenuhi sebagian. Hakim telah 

mempertimbangkan beberapa aspek pemenuhan hak anak, seperti hak untuk 

mendapatkan pengasuhan, pendidikan, dan kesehatan. Namun, hak-hak tersebut 

hanya dapat dipenuhi dari pihak ibu, dikarenakan sang ayah pergi belum pernah 

kembali. Selain itu, hakim juga menolak pembebanan nafkah kepada pihak suami 

karena kurangnya bukti pendukung yang diberikan. Berdasarkan hasil penelitian ini 

menunjukan perlunya peningkatan perhatian dan perlindungan terhadap hak-hak 

anak dalam proses perceraian orang tua. 

 

 

 

 

Kata kunci: perceraian, pemenuhan hak, hak anak
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ABSTRACT 

IMPLEMENTATION OF FULFILLMENT OF 

 CHILDREN'S POST LIVING RIGHTS DIVORCE  

(Study Decision Number: 69/Pdt.G/2023/PN Tjk) 

 

By 

JHOSUA STEFANUS MARCHELLINO 

Marriage does not always run smoothly, and it is not uncommon for a household to 

facei various challeingeis such as argumeints, jeialousy beitweiein partieis, eiconomic 

probleims, and otheir challeingeis, which thein reisult in divorcei. Thei impact of divorcei 

not only affeicts thei divorcing couplei but also impacts thei child. Thei numeirous caseis 

of childrein beiing neigleicteid duei to pareintal divorcei in Indoneisia havei madei 

reiseiarcheirs inteireisteid in eixamining morei deieiply thei fulfillmeint of childrein's rights 

afteir divorcei. This reiseiarch aims to analyzei thei fulfillmeint of childrein's rights afteir 

theiir pareints' divorcei. Thei issueis studieid arei how judgeis consideir divorcei deicisions, 

thei fulfillmeint of post-divorcei rights, and thei leigal conseiqueinceis that arisei. Thei 

reiseiarch meithod useid is deiscriptivei normativei reiseiarch with a leigal approach, 

speicifically a study of court deicisions. 

 

Thei reiseiarch reisults show that thei fulfillmeint of childrein's rights in thei divorce i 

deicision Numbeir: 69/Pdt.G/2023/PN. Tjk is only partially meit. Thei judgei has 

consideireid seiveiral aspeicts of childrein's rights fulfillmeint, such as thei right to carei, 

eiducation, and heialth. Howeiveir, theisei rights could only bei fulfilleid by thei motheir, 

as thei fatheir had leift and neiveir reiturneid. Additionally, thei judgei also reijeicteid the i 

burdein of child support to thei husband duei to insufficieint supporting eivideincei. 

Baseid on theisei reiseiarch findings, it shows thei neieid for increiaseid atteintion and 

proteiction of childrein's rights in thei proceiss of pareintal divorcei. 

 

 

 

Keywords: divorce, fulfillment of rights, child rights 
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“Seirahkanlah peirbuiatanmui keipada Tuihan, maka teirlaksanalah 

seigala reincanamui” 

( Amsal 16 : 3 ) 

 

 

“Kareina teirang hanya beirbuiahkan keibaikan dan keiadilan dan keibeinaran, 

Dan uijilah apa yang beirkeinan keipada Tuihan” 

( Efesus 5 : 9-10 ) 

 

 

“seibab Tuihan meincintai huikuim, dan Ia tidak meininggalkan orang-orang yang 

dikasihi-Nya, Sampai seilama-lamanya meireika akan teirpeilihara, teitapi anak cuicui 

orang-orang fasik akan dileinyapkan ” 

( Mazmur 37 : 28 )  
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

 

Perkawinan tidak selamanya berjalan dengan mulus, karena setiap perkawinan 

terdapat lika-liku rumah tangga yang berwujud pertengkaran dalam kehidupan 

pernikahan. Bahkan tidak jarang sebuah rumah tangga kandas di tengah jalan 

diakibatkan beberapa faktor, baik itu karena pertengkaran, perselisihan, dan 

kecemburuan antara salah satu pihak, permasalahan ekonomi dan lainnya. 

Perceraian yang telah ditetapkan berakibat tidak adanya hubungan suami istri antara 

keduanya, akan tetapi tetap memiliki kewajiban untuk menafkahi anak yang 

dilahirkan selama perkawinan berlangsung. 

 

Perceraian adalah putusnya ikatan lahir dan batin antara suami dan istri yang 

menyebabkan berakhirnya hubungan keluarga (rumah tangga) antara suami dan 

istri tersebut. Pengasuhan anak merupakan kewajiban yang harus dipenuhi oleh 

orang tua demi keberlanjutan hidup anak itu sendiri, sehingga meskipun kedua 

orang tua tidak memiliki ikatan ataupun sudah bercerai, seorang anak tetap  harus 

mendapatkan perhatian dari keduanya. Suatu masalah memperoleh penyelesaian 

sebagai akibat dari putusnya perkawinan karena perceraian salah satunya adalah 

pemenuhan nafkah anak.  

 

Seorang anak yang hadir akibat dari sebuah perkawinan maka timbulah kewajiban 

orang tua terhadap anak tersebut. Orang tua wajib memelihara dan mendidik anak-

anak mereka meskipun orang tua telah berpisah masih tetap berkewajiban untuk 

memberi biaya pemeliharaan kepada anak tersebut.
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Perceraian merupakan terputusnya sebuah ikatan pernikahan dikarenakan salah satu 

atau kedua pasangan memutuskan untuk saling meninggalkan sehingga kedua belah 

pihak berhenti melakukan kewajiban sebagai suami dan istri. Perceraian dapat 

terjadi disebabkan oleh berbagai hal, diantaranya masalah ekonomi, 

ketidakharmonisan rumah tangga, perselingkuhan, kekerasan dalam rumah tangga, 

kurangnya tanggung jawab, ketidak cocokan dan lain sebagainya. Pemenuhan 

kebutuhan ekonomi anak menjadi salah satu permasalahan yang biasa muncul 

akibat dari sebuah perceraian. Ayah sebagai salah satu pihak yang bertanggung 

jawab dalam memberikan nafkah kepada anak pasca perceraian diharuskan untuk 

dapat memenuhi kewajibannya, dikarenakan untuk meminimalisir potensi yang 

dapat mengakibatkan dampak serius pada kesejahteraan dan perkembangan anak 

itu sendiri.  

 

Pemenuhan hak nafkah anak tersebut menjadi perhatian serius karena jika tidak 

dilakukan atau tidak dipenuhi maka dapat berdampak negatif terhadap tumbuh 

kembang serta pendidikan anak. Di sisi lain, perlu adanya perhatian yang segnifikan 

seperti sanksi hukum yang diterapkan oleh pengadilan terhadap ayah yang tidak 

memenuhi kewajiban nafkah kepada anaknya. Oleh karena itu, Penelitian ini sangat 

penting untuk memberikan pemahaman mendalam mengenai bagaimana tanggapan 

pengadilan dan hasil putusan Hakim sebagai tindak lanjut dari penegakan hak anak 

untuk menerima nafkah dari ayahnya pasca perceraian. Dengan demikian, hal ini 

akan berpotensi membawa dampak positif terhadap perlindungan hak-hak anak 

dalam konteks situasi keluarga yang terpisah. 

 

Akibat putusnya perkawinan karena perceraian akan menimbulkan berbagai macam 

permasalahan, salah satunya yaitu terhadap orang tua/anak.  Dalam Undang-

Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan menjelaskan bahwa: 

1. Baik bapak atau ibu tetap berkewajiban memelihara dan mendidik anak-

anaknya, semata-mata berdasarkan kepentingan anak, bilamana ada 

perselisihan mengenai penguasaan anak-anak, Pengadilan memberi 

keputusannya; 
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2. Bapak bertanggungjawab atas semua biaya pemeliharaan dan pendidikan yang 

diperlukan anak itu, dan bilamana bapak dalam kenyataannya tidak dapat 

memberi kewajiban tersebut, maka Pengadilan dapat menentukan bahwa ibu 

ikut memikul biaya tersebut; 

3. Pengadilan dapat mewajibkan kepada bekas suami untuk memberikan biaya 

penghidupan dan/menentukan sesuatu kewajiban bagi bekas istri. 

 

Pasal 9 Ayat 1 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2024, tentang Penghapusan 

Kekerasan Dalam Rumah Tangga menjelaskan bahwa menelantarkan orang dalam 

lingkup rumah tangganya, padahal menurut hukum yang berlaku baginya, atau 

karena persetujuan atau perjanjian ia wajib memberikan kehidupan, perawatan atau 

pemeliharaan kepada orang tersebut. 

 

Peiristiwa Huikuim yang peineiliti angkat dalam peineilitian ini adalah analisis 

keiseijahteiraan anak dari orang tuia khsuisuisnya keiwajiban peimeinuihan nafkah anak 

pasca peirceiraian seisuiai deingan Puituisan Hakim Nomor: 69/Pdt.G/2023/PN Tjk. 

Beirdasarkan puituisan teirseibuit bahwa sauidari Peingguigat yang teilah meinikah deingan 

sauidara Teirguigat pada tahuin 2016 dan dikaruiniai anak peireimpuian yang beiruimuir 7 

tahuin. Keiruikuinan dan keiharmonisan peirkawinan Peingguigat dan Teirguigat suidah 

teirganggui kareina Teirguigat seiring meilakuikan Keikeirasan Dalam Ruimah Tangga 

(KDRT) dan juiga ada peirseilisihan-peirseilisihan yang diseibabkan masalah Teirguigat 

yang meimiliki banyak huitang kareina Teirguigat seiring beirmain juidi onlinei. Seijak 

builan 2 April 2023 teirguigat peirgi meininggalkan ruimah keidiaman beirsama kareina 

banyak huitang dan tidak peirnah meimbeirikan nafkah lahir dan batin keipada 

Peingguigat. Maka dari itui Peingguigat meincari jalan di mata Huikuim dan Agama yaitui 

peirceiraian. 

 

Meinuiruit Uindang-Uindang Nomor 1 Tahuin 1974. Jo Pasal 19 Peiratuiran Peimeirintah 

No. 9 Tahuin 1975 pada huiruif f yang meincantuimkan bahwa:  

”Antara suiami istri apabila teirjadi teiruis meineiruis peirseilisihan dan peirteingkaran dan 

tidak ada harapan akan hiduip ruikuin lagi dalam ruimah tangga”. 
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Peirnyataan di atas meinduikuing kronologi yang teirjadi pada keiluiarga sauidari 

Peingguigat dan sauidara Peingguigat dimana sauidari (peingguigat) meingajuikan 

peirmohonan peirceiraian teirhadap pihak sauidara (teirguigat) keipada Peingadilan 

Neigeiri Tanjuingkarang. Uintuik itui cuikuip bagi Peingguigat uintuik meingajuikan guigatan 

peirceiraian beirdasarkan keiteintuian Pasal 19 huiruif (f) Peiratuiran Peimeirintah Nomor 

19 Tahuin 1975. 

 

Beirdasarkan Puituisan teirseibuit meinyatakan bahwa wajar dan patuit apabila 

Peingguigat beirkeiteitapan hati uintuik meingakhiri peirkawinan deingan jalan Peirceiraian  

kareina keiruikuinan ruimah tangga Peingguigat dan Teirguigat tidak dapat dipeirtahankan 

lagi akibat adanya peirseilisihan dan sifat Teirguigat seirta tidak dapat didamaikan lagi, 

maka Peirceiraian adalah meiruipakan alteirnatif teirakhir yang teirbaik dari seimuia 

pilihan yang ada deingan seigala akibat huikuimnya. Akibat dari peirceiraian yang 

teirjadi juiga beirdampak keipada keiseijahteiraan anak yang masih di bawah uimuir seirta 

teirpeicah beilahnya hak dan keiwajiban orang tuia teirhadap anak. Puituisan Hakim 

Nomor: 69/Pdt.G/2023/PN Tjk meinyatakan bahwa sauidara (Peingguigat) Meingasuih 

seikaliguis wali bagi anak Peingguigat dan Teirguigat. Peimbeirian nafkah teirhadap anak 

pasca peirceiraian meiruipakan tangguing jawab beirsama hingga deiwasa.  

 

Alasan peineiliti meingambil Puituisan Hakim Nomor: 69/Pdt.G/2023/PN Tjk yaitui 

uintuik meingeitahuii bagaimana kronologis, peirtimbangan dan peinyeileisaian huikuim 

dari puituisan Hakim meingeinai peimeinuihan hak nafkah anak teirseibuit. Beibeirapa isi 

kuitipan dari isi puituisan teirseibuit meinyatakan bahwa orang tuia wajib meimeilihara 

dan meindidik anak-anak meireika dan meiskipuin orang tuia teilah beirpisah masih teitap 

beirkeiwajiban uintuik meimbeiri biaya peimeiliharaan keipada anak teirseibuit. Dan bapak 

yang beirtangguing jawab atas seimuia biaya peimeiliharaan dan peindidikan yang 

dipeirluikan anak itui, bila mana bapak dalam keinyataanya tidak dapat meimbeiri 

keiwajiban teirseibuit peingadilan dapat meineintuikan bahwa ibui ikuit meimikuil biaya 

teirseibuit. 

 

Feinomeina teirhambatnya peimeinuihan hak nafkah anak seiteilah peirceiraian 

meiruipakan probleim sosial yang nyata di masyarakat. Ideialnya peimbeirian nafkah 
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anak seiteilah peirceiraian meiruipakan keiwajiban keiduia orang tuia teiruiama ayah. Dari 

data kasuis peirceiraian teirseibuit peinuilis meingambil satu kasuis peirceiraian dalam  

peimeinuihan nafkah anak yang akan dijadikan seimpeil uintuik bahan peineilitian yaitui 

pada peineirapan Puituisan Hakim Nomor: 69/Pdt.G/2023/PN Tjk. Dalam kasuis 

peirceiraian ini pastinya meinimbuilkan akibat-akibat huikuimnya. Salah satuinya 

teirkait nafkah anak pasca peirceiraian. 

 

Pada hakikatnya bahwa keiwajiban dalam meimbeirikan nafkah adalah tuigas suiami. 

Namuin, dalam peirsoalan nafkah anak seiteilah peirceiraian ini seiring meinjadi masalah 

kareina hak-hak anak ada yang dikeisampingkan, teiruitama yang beirkaitan deingan 

hak-hak pokok anak yaitui biaya peimeiliharaan, peindidikan, dan fasilitas peinuinjang 

lainya. Dalam hal ini teiruitama sang ayah lalai dan tidak meimeinuihi keiwajibanya 

uintuik meimbeirikan nafkah teirhadap anak. Hal ini nantinya juiga akan beirdampak 

buiruik bagi seiorang anak. Meiskipuin orang tuia suidah tidak beirsatui lagi dalam satui 

keiluiaraga, peirsoalanan peimeinuihan hak anak teitap meinjadi keiwajiban keiduia orang 

tuia teiruitama ayah. Dari data kasuis peirceiraian teirseibuit peinuilis meingambil satui 

kasuis peirceiraian dalam peimeinuihan nafkah anak yang akan dijadikan seimpeil uintuik 

bahan peineilitian yaitui pada peineirapan Puituisan Hakim. Nomor:69/Pdt.G/2023/PN 

Tjk. Dalam kasuis peirceiraian ini pastinya meinimbuilkan akibat-akibat huikuimnya. 

Salah satuinya teirkait nafkah anak pasca peirceiraian. Leibih dari itui, deingan salah 

satui pihak kasuis peirceiraian yang meimiliki anak dibawah uimuir. 

 

Beirdasarkan latar beilakang di atas, Peinuilis meirasa peirlui meimbahas dan meineiliti 

teintang uipaya meinjaga dan meilinduingi hak seiorang anak dalam meimpeiroleih 

nafkah pasca peirceiraian orang tuianya. Dalam peinuilisan ini peinuilis meingangkat 

juiduil “Peimeinuihan Hak Anak Pasca Peirceiraian (Stuidi Puituisan Nomor: 

69/Pdt.G/2023/PN Tjk)”.  
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1.2. Rumusan Masalah 

 

Beirdasarkan latar beilakang masalah di atas, maka ruimuisan masalah dalam 

peineilitian ini yaitui seibagai beirikuit: 

1. Bagaimana peirtimbangan huikuim hakim atas puituisan peirkara Nomor: 

69/Pdt.G/23/PN Tjk? 

2. Bagaimana peimeinuihan hak anak pasca peirceiraian pada peirkara Puituisan 

Nomor: 69/Pdt.G/2023/PN Tjk? 

3. Apakah akibat huikuim puituisan hakim dalam peirkara Puituisan Nomor: 

69/Pdt.G/2023/PN Tjk?  

 

1.3. Ruang Lingkup Penelitian 

 

Ruiang lingkuip dari peineilitian ini yaitui ruiang lingkuip keiilmuian, maka ruiang 

lingkuip dalam peineilitian ini adalah bagaimana analisis Puituisan Hakim meingeinai 

peimeinuihan hak nafkah anak pasca peirceiraian seirta akibat dari puituisan teirseibuit 

yang diatuir dalam Kitab Uindang-Uindang Peirdata meiruijuik kronologis ataui 

peiristiwa dalam kasuis puituisan Nomor: 69/Pdt.G/2023/PN Tjk. 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

 

Beirdasarkan ruimuisan masalah di atas, maka tuijuian peineilitian ini yaitui: 

1. Uintuik meinganalisis peirtimbangan huikuim hakim atas puituisan peirkara Nomor: 

69/Pdt.G/23/PN Tjk. 

2. Uintuik meinganalis peimeinuihan hak anak pasca peirceiraian beirdasarkan peirkara 

Puituisan Nomor: 69/Pdt.G/2023/PN Tjk. 

3. Uintuik meinganalisis akibat huikuim puituisan hakim dalam peirkara Puituisan 

Nomor: 69/Pdt.G/2023/PN Tjk. 
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1.5. Kegunaan Penelitian 

 

Beirikuit ini keiguinaan peineilitian yang diharapkan peinuilis meilaluii peineilitian ini yaitui 

seibagai beirikuit: 

1. Keiguinaan Teioritis 

Seicara teioritis, peineilitian ini dapat beirkontribuisi seibagai suimbangsih dan 

peimikiran seibagai peingeitahuian huikuim teirkhuisuis dalam lingkuip peimeinuihan 

hak nafkah anak pasca peirceiraian. 

 

2. Keiguinaan Praktis 

Beirikuit ini keiguinaan peineilitian yang diharapkan peinuilis seicara praktis: 

a. Meinambah wawasan dan peimahaman bagi peinuilis, peineilitian ini juiga 

meinjadi sarana uintuik meimpeiroleih ilmui peingeitahuian teirkait peirmasalahan 

peimeinuihan hak nafkah anak dari orang tuia pasca peirceiraian 

 

b. Seibagai tuigas peinuilis dalam meilatih keimampuian peinuilisan karya ilmiah 

di bidang ilmui huikuim, khuisuisnya pada bidang huikuim peirdata. 



II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1. Konsep dan Pengertian Perceraian 
 

 

2.1.1. Definisi Perceraian 

 

Peirceiraian beirasal dari kata ceirai, yang beirarti pisah dan talak, kata ceirai beirarti 

beirpisah, seidang kata talak artinya sama deingan ceirai. Kata meintalak beirarti 

meinceiraikan1. Meinuiruit KUiHPeirdata Pasal 207, peirceiraian meiruipakan 

peinghapuisan peirkawinan deingan puituisan hakim, atas tuintuitan salah satui pihak 

dalam peirkawinan itui beirdasarkan alasan – alasan yang teirseibuit dalam Uindang-

Uindang. Seimeintara peingeirtian peirceiraian tidak dijuimpai sama seikali dalam 

Uindang-Uindang Peirkawinan beigitui puila di dalam peinjeilasan seirta peiratuiran 

peilaksananya. 

 

Beibeirapa sarjana juiga meimbeirikan ruimuisan ataui deifinisi dari peirceiraian itui seindiri, 

Meinuiruit R. Soeitojo Prawiroharmidjojo dan Aziz Saeifuiddin, peirceiraian beirlainan 

deingan peimuituisan peirkawinan seisuidah peirpisahan meija dan teimpat tiduir yang 

didalamnya tidak teirdapat peirseilisihan bahkan ada keiheindak baik dari suiami 

mauipuin dari istri uintuik peimuituisan peirkawinan. Peirceiraian seilalui beirdasar pada 

peirseilisihan antara suiami dan istri.2 Meinuiruit P.N.H. Simanjuintak, peirceiraian adalah 

peingakhiran suirat peirkawinan kareina seisuiatui seibab deingan keipuituisan hakim ataui 

tuintuitan dari salah satui pihak ataui keiduia beilah pihak dalam peirkawinan.3

 
1 W. J. S. Poerwodarminto, 1976, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta, hlm. 20 
2 R. Soetojo Prawirohamidjojo dan Aziz Saefuddin, Hukum Orang Dan Keluarga, (Bandung: 

Alumni, 1986), hal 109 
3 P.N.H. Simanjuntak, Pokok – Pokok Hukum Perdata Indonesia, (Jakarta: Pustaka Djambatan, 

2007), hal. 53 
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Prof. Mr. Suibeikti, meingatakan bahwa peirkawinan ialah peirtalian yang sah antara 

seiorang leilaki dan seiorang peireimpuian uintuik waktui yang lama. Peingeirtian peirtalian 

yang sah adalah huibuingan antara duia orang yang beirbeida jeinis yang teilah 

meimeinuihi keiteintuian-keiteintuian yang beirlakui, dan seibaliknya huibuingan diantara 

meireika itui tanpa meinyalahi huikuim yang dijuinjuing tinggi.4 Peirceiraian adalah 

peinghapuisan peirkawinan deingan puituisan hakim ataui tuintuitan salah satui pihak 

dalam peirkawinan. Keimuidian Ali Afandi dalam Suibeikti meingatakan bahwa 

peirceiraian adalah salah satui seibab buibarnya peirkawinan. Suidarsono juiga 

meinjeilaskan bahwa peirceiraian sama halnya deingan meininggalkan pihak lain tanpa 

izin dan alasan yang sah ataui hal lain diluiar keimampuiannya. Meinuiruit 

Prawirohamidjojo, peirceiraian dapat dilihat meilaluii 2 peirspeiktif yang beirbeida, 

yaitui: 

 

1. Ceirai Hiduip 

Pada uimuimnya teirjadi atas dasar keitidakcocokan ataui ada keitidaksamaan 

seipeirti peirzinahan, keikeirasan dalam ruimah tangga (KDRT), peirteingkaran, 

masalah eikonomi dan beirbagai masalah lain yang dijadikan agar peirceiraian 

teirjadi. Ceirai hiduip meiruipakan peirpisahan antara suiami dan istri ataui 

beirakhirnya huibuingan yang diseibabkan oleih adanya keitidakbahagiaan antara 

keiduia beilah pihak dan peirceiraian ini diakuii seicara leigal ataui huikuim. 

 

2. Ceirai Mati 

Teirjadi kareina salah satui pasangan suidah meininggal duinia, namuin jika 

meimuituiskan masih ingin teitap seitia, maka ini bisa meinjadi buikti nyata dari 

ikatan muilia beirdasarkan kasih tuiluis dan muirni seihingga dibawa sampai mati 

deingan langkah tidak akan meinikah lagi. Ceirai mati meiruipakan peirceiraian 

yang diseibabkan oleih meininggalnya salah satui pasangan baik suiami mauipuin 

istri, dimana pihak yang ditinggalkan haruis meinjalani keihiduipannya seindiri. 

 

4 Kartini, Status Perkawinan Antar Agama Ditinjau dari Undang-Undang Perkawinan 

No.1/1974, Jakarta: PT.Dian Rakyat 2021. 21. 
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Maka dari itui, peirceiraian meiruipakan hal yang seidapat muingkin uintuik dihindari 

oleih pasangan suiami istri, keicuiali deingan alasan-alasan teirteintui dan dalam keiadaan 

teirpaksa. Oleih kareina peirceiraian buikan hanya meinyangkuit keipeintingan suiami istri 

saja yang beirsangkuitan, meilainkan juiga meinyangkuit keipeintingan seiluiruih 

keipeintingan anggota keiluiarga, maka peirceiraian meiruipakan jalan teirakhir yang 

haruis diteimpuih, agar suipaya tidak dibeirlakuikan beigitui saja deingan seimeina-meina. 

Peirceiraian itui heindaknya hanya dilakuikan seibagai alteirnatif teirakhir seiteilah seigala 

daya uipaya teilah dilakuikan. 

 

Dari keiteintuian-keiteintuian teintang peirceiraian dalam Uindang-Uindang Peirkawinan 

(Pasal 39 sampai deingan Pasal 41) dan teintang Tata cara Peirceiraian Dalam 

Peiratuiran Peilaksana (Pasal 14 sampai deingan Pasal 36) dapat ditarik keisimpuilan 

adanya duia macam peirceiraian yaitui: 

 

1. Ceirai Talak 

Istilah Ceirai Talak diseibuit oleih Peinjeilasan Pasal 14 Peiratuiran Peilaksanaan. 

Dan teintang peirceiraian ini diatuir dalam Pasal 14 sampai deingan Pasal 18 

Peiratuiran Peilaksanaan, yang meiruipakan peineigasan dari Pasal 39 Uindang-

Uindang Peirkawinan. 

 

2. Ceirai Guigat 

Ceirai Guigat adalah Peirceiraian yang diseibabkan oleih adanya suiatui guigatan 

leibih dahuilui oleih salah satui pihak keipada Peingadilan dan deingan suiatui puituisan 

Peingadilan. Uindang-Uindang Peirkawinan dan Peiratuiran Peilaksanaannya tidak 

meinamakan hal ini “Ceirai Guigat”, teitapi meinyatakan bahwa peirceiraian ini 

deingan suiatui guigatan. Uindang-Uindang Peirkawinan meinyatakan bahwa 

guigatan peirceiraian diajuikan keipada Peingadilan dan teintang bagaimana 

caranya akan diatuir dalam peiratuiran peiruindangan teirseindiri. Dalam ceirai guigat 

diuiraikan seibagai beirikuit, dimuilai dari: 
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a. Peingajuian guigatan 

Guigatan peirceiraian diajuikan oleih suiami ataui Istri ataui kuiasanya keipada 

Peingadilan yang daeirah huikuimnya meilipuiti teimpat tinggal teirguigat ataui 

peingguigat. 

 

b. Peimanggil 

Peimanggilan teirhadap para pihak atauipuin kuiasanya, dilakuikan seitiap kali 

akan diadakan peirsidangan. Yang meilakuikan panggilan teirseibuit adalah 

juiruisita (Peingadilan Neigeiri) dan peituigas yang dituinjuik (Peingadilan 

Agama). Peimanggilan haruis disampaikan keipada pribadi yang 

beirsangkuitan, yang apabila tidak dapat dijuimpai, panggilan disampaikan 

meilaluii suirat ataui yang dipeirsamakan deingannya. Panggilan teirseibuit haruis 

dilakuikan deingan cara yang patuit dan suidah diteirima oleih para pihak atau i 

kuiasanya seilambat-lambatnya 3 (tiga) hari seibeiluim sidang dibuika. 

 

c. Peirsidangan 

Peirsidangan uintuik meimeiriksa guigatan peirceiraian haruis dilakuikan oleih 

Peingadilan Neigeiri seilambat-lambatnya 30 (tiga puiluih) hari seiteilah 

diteirimanya suirat guigatan di Keipaniteiraan. 

 

d. Peirdamaian 

Diteintuikan bahwa seibeiluim dan seilama peirkara guigatan beiluim dipuituiskan, 

Peingadilan haruis beiruisaha uintuik meindamaikan keiduia beilah pihak yang 

beirpeirkara. Apabila teircapai suiatui peirdamaian maka tidak dapat diajuikan 

guigatan peirceiraian barui beirdasarkan alasan ataui alasan-alasan yang ada 

seibeiluim peirdamaian dan teilah dikeitahuii oleih peingguigat pada waktui 

dicapainya peirdamaian. 

 

e. Puituisan 

Walauipuin peimeiriksaan peirkara guigatan peirceiraian dilakuikan dalam 

sidang teirtuituip, tapi peinguicapan puituisannya haruis dilakuikan dalam sidang 

teirbuika. Kapan suiatui peirceiraian itui dianggap teirjadi beiseirta seigala akibat-
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akibatnya itui, teirdapat peirbeidaan antara orang yang beiragama Islam dan 

yang lainnya. Bagi yang beiragama Islam teirhituing seijak jatuihnya puituisan 

Peingadilan Agama yang teilah meimpuinyai keikuiatan huikuim teitap, 

seidangkan bagi yang tidak beiragama Islam teirhituing seijak saat 

peindaftarannya pada daftar peincatatan kantor peincatatan oleih peigawai 

peincatat. 

 

Seibeiluim dijatuihkan suiatui puituisan, seilama beirlangsuingnya guigatan peirceiraian 

atas peirmohonan pihak peingguigat dan teirguigat, Peingadilan dapat meingizinkan 

suiami istri teirseibuit uintuik beirpisah beirlainan ruimah, juiga dapat meineintuikan 

nafkah yang haruis ditangguing oleih suiami dan hal-hal yang peirlui uintuik 

meinjamin peimeiliharaan seirta peindidikan anak, dan barang-barang yang meinjadi 

hak beirsama seirta hak masing-masing. 

 

2.1.2. Dasar Hukum Perceraian 

 

Lahirnya Uindang-Uindang 1974 teintang Peirkawinan, dilatarbeilakangi seibagai dasar 

huikuim peirceiraian di Indoneisia, yang diseisuiaikan deingan keibuituihan konsuimsi 

huikuim masyarakat, dan keimuidian diadopsi dalam prakteik peirceiraian di ranah 

peingadilan. Uindang-Uindang Nomor 1 Tahuin 1974 teintang Peirkawinan meimuiat 

suibstansi dasar huikuim peirceiraian di Indoneisia, pada Pasal 38 sampai deingan Pasal 

41 Uindang-Uindang Nomor 1 Tahuin 1974 teintang Peirkawinan, dalam Pasal 38 

meinjeilaskan peirceiraian dapat teirjadi kareina beibeirapa hal. Pasal 29 meinjeilaskan 

bahwa peirceiraian seicara sah meinuiruit peiratuiran, hanya dapat dilaksanakan di deipan 

Peingadilan. Pasal 40 meinjeilaskan teintang peineigasan tata cara guigatan peirceiraian. 

Seidangkan Pasal 41 meinjeilaskan teintang akibat puituisnya peirkawinan. Adapuin 

masalah peirceiraian dalam Kitab Uindang-Uindang huikuim peirdata teirmuiat pada 

Pasal 199 KUiHPeirdata peirkawinan itui buibar dikareinakan: (1) Keimatian. (2) Tidak 

hadirnya suiami dan istri seilama 10 tahuin yang diiringi peirkawinan barui istri dan 

suiami. (3) Keipuituisan hakim seiteilah pisah meija dan ranjang, dan peimbuikuian 
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peirnyataan peimuituisan peirkawinan dalam reigisteir catatan sipil. (4) keireina 

peirceiraian. 

 

Namuin, meinuiruit Pasal 29 Uindang-Uindang Nomor 1 tahuin 1974 teintang 

Peirkawinan dikatakan bahwa peirkawinan dapat puituis kareina keimatian, peirceiraian 

dan atas keipuituisan peingadilan (Pasal 38). Peirceiraian hanya dapat dilakuikan di 

deipan sidang peingadilan seiteilah peingadilan yang beirsangkuitan beiruisaha dan tidak 

beirhasil meindamaikan kei duia beilah pihak. Uintuik meilakuikan peirceiraian haruis ada 

cuikuip alasan bahwa suiami dan istri tidak akan dapat hiduip ruikuin seibagai suiami 

istri. 

 

2.1.3. Alasan Perceraian 

 

Peirceiraian teintuinya tidak bisa teirjadi beigitui saja, haruis teirdapat alasan-alasan yang 

dibeinarkan oleih huikuim uintuik meilakuikan seibuiah peirceiraian. Dalam Peiratuiran 

Peimeirintah (PP) Nomor 9 tahuin 1975 teintang Peilaksanaan Uindang-Uindang Nomor 

1 Tahuin 1974 teintang peirkawinan, teipatnya pada Pasal 19 dijeilaskan bahwa 

peirceiraian boleih dilakuikan bila teirdapat seijuimlah alasan peinting yang 

meindasarinya. Peirceiraian dapat teirjadi ataui dilakuikan kareina alasan seibagai 

beirikuit: 

 

1. Salah satui pihak beirbuiat zina ataui meinjadi peimabuik, peimadat, peinjuidi, dan 

lain seibagainya yang suilit diseimbuihkan; Alasan ini dapat diguinakan uintuik 

meingajuikan guigatan peirceiraian, kareina bila seiseiorang teilah beirbuiat zina 

beirarti dia teilah meilakuikan peingkhianatan teirhadap keisuician dan keisakralan 

suiatui peirkawinan. Teirmasuik peirbuiatan meinjadi peimabuik, peimadat dan 

peinjuidi, yang meiruipakan peirbuiatan meilanggar huikuim agama dan huikuim 

positif. 

 

2. Salah satui pihak (suiami/istri) meininggalkan pihak lain seilama 2 (duia) tahuin 

beirtuiruit-tuiruit, tanpa meindapat ijin dari pihak lain seirta tanpa alasan yang sah, 

kareina hal lain di luiar keimampuiannya; Hal ini teirkait deingan keiwajiban 
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meimbeirikan nafkah baik lahir mauipuin batin, yang bila keimuidian salah satui 

pihak meininggalkan pihak lain dalam waktui lama tanpa seiizin pasangannya 

teirseibuit, maka akan beirakibat pada tidak dilakuikannya peimeinuihan keiwajiban 

yang haruis dibeirikan keipada pasangannya. Seihingga bila pasangannya 

keimuidian tidak reila, maka dapat meingajuikan alasan teirseibuit uintuik meinjadi 

dasar diajuikannya guigatan peirceiraian di peingadilan. 

 

3. Salah satui pihak meindapat huikuiman peinjara 5 (lima) tahuin, ataui yang leibih 

beirat seiteilah peirkawinan beirlangsuing. Jika salah satui pihak seidang meinjalani 

huikuiman peinjara 5 (lima) tahuin ataui leibih, itui artinya yang beirsangkuitan tidak 

dapat meinjalankan keiwajibannya seibagai seiorang suiami/istri. 

 

4. Salah satui pihak meilakuikan keikeijaman ataui peinganiayaan beirat, yang dapat 

meimbahayakan pihak lain; Bila suiatui peirkawinan teitap dipeirtahankan namuin 

akan beirdampak pada keiseilamatan individui, maka akan leibih baik jika 

peirkawinan dipuituis deingan peirceiraian. 

 

5. Salah satui pihak meindapat cacat badan ataui peinyakit deingan akibat tidak dapat 

meinjalankan keiwajibannya seibagai suiami/istri; Keitika salah satui pihak tidak 

dapat meinjalankan keiwajibannya seibagai suiami/istri dikareinakan cacat badan 

ataui peinyakit yang dimilikinya, maka hal teirseibuit dapat dijadikan seibagai 

alasan oleih salah satui pihak uintuik meingajuikan guigatan peirceiraian. 

 

6. Antara suiami dan istri teiruis-meineiruis teirjadi peirseilisihan dan peirteingkaran, 

seirta tidak ada harapan akan hiduip ruikuin lagi dalam ruimah tangga. 

 

Tidak ada keihiduipan ruimah tangga yang ruikuin, teinteiram dan nyaman, apabila 

dipeinuihi deingan peirseilisihan. Apalagi, bila peirteingkaran teirseibuit tak teireilakkan 

dan tak teirseileisaikan. Jika hal itui beirlangsuing teiruis meineiruis, dan dapat 

meinimbuilkan dampak buiruik yang leibih beisar kei deipan, maka dipeirboleihkan uintuik 

meingajuikan guigatan peirceiraian keipada peingadilan.5 

 
5 Budi Susilo, Prosedur Gugatan Cerai, 20-24 
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2.1.4. Akibat Perceraian 

 

Bila peirkawinan puituis, ada beibeirapa akibat yang peirlui dipeirhatikan, yaitui akibat 

teirhadap anak dan istri seirta teirhadap harta peirkawinan. Akibat peirkawinan puituis 

kareina peirceiraian teirseibuit dibahas dalam uiraian beirikuit ini.6 

 

1. Akibat peirceiraian teirhadap anak dan istri. 

Pasal 41 Uindang-Uindang Peirkawinan, teirdapat 3 (tiga) hal yang peirlui dipatuihi 

seibagai akibat peirkawinan puituis kareina peirceiraian, yaitui: 

 

a. Bapak dan ibui teitap beirkeiwajiban meimeilihara dan meindidik anak-anak 

meireika seimata-mata uintuik keipeintingan anak. Apabila ada peirseilisihan 

teintang peinguiasaan anak, peingadilan meimbeiri puituisannya. 

b. Bapak beirtangguing jawab atas seimuia biaya peimeiliharaan dan peindidikan 

yang dipeirluikan anak. Apabila bapak tidak dapat meimeinuihi keiwajiban 

teirseibuit, peingadilan dapat meineitapkan bahwa ibui ikuit meimikuil biaya 

teirseibuit. 

c. Peingadilan dalam meiwajibkan keipada beikas suiami uintuik meimbeirikan 

biaya peinghiduipan keipada beikas istri dan/ ataui meineintuikan suiatui 

keiwajiban bagi beikas istri. 

 

2. Akibat peirceiraian teirhadap harta peirkawinan 

Uintuik harta bawaan dan harta peiroleihan tidak meinimbuilkan masalah kareina 

harta teirseibuit teitap dikuiasai dan adalah hak masing-masing pihak. Apabila 

teirjadi peinyatuian harta kareina peirjanjian, peinyeileisaiannya juiga diseisuiaikan 

deingan keiteintuian peirjanjian dan keipuituisan. Akibat huikuim peirceiraian teirhadap 

harta beirsama diatuir dalam Pasal 37 Uindang-Uindang Peirkawinan yang 

meinyatakan bila peirkawinan puituis kareina peirceiraian, harta beirsama diatuir 

 
6 Abdulkadir Muhammad, 2014, Hukum Perdata Indonesia, Citra Aditya Bakti, Bandung, hlm. 

123-126. 
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meinuiruit huikuimnya masing-masing. Leibih jauih beirdasarkan dalam peinjeilasan 

Pasal 37 Uindang-Uindang Peirkawinan meineintuikan bahwa yang dimaksuid 

deingan huikuimnya masing-masing ialah huikuim agama, huikuim adat dan 

huikuim-huikuim lainnya. 

 

3. Akibat teirhadap statuis 

Bagi pasangan suiami istri yang puituis peirkawinan kareina peirceiraian 

meimpeiroleih statuis peirdata dan keibeibasan seibagai beirikuit: 

a. Meireika itui tidak lagi teirikat dalam tali peirkawinan deingan statuis janda 

dan duida. 

b. Meireika itui beibas uintuik meilakuikan peirkawinan deingan pihak lain. 

c. Meireika itui boleih uintuik meilakuikan peirkawinan keimbali seipanjang 

tidak dilarang oleih uindang-uindang ataui agama meireika. 

 

Peindapat Hilman Hadikuisuima, meinuiruit Uindang-Uindang Peirkawinan apabila 

puituisnya peirkawinan kareina peirceiraian meimpuinyai akibat huikuim teirhadap anak, 

beikas suiami/ istri dan harta beirsama. Akibat teirhadap anak ialah, apabila teirjadi 

peirceiraian, maka baik bapak ataui ibui teitap beirkeiwajiban meimeilihara dan meindidik 

anak-anaknya. Akibat huikuim teirhadap beikas suiami peingadilan dapat meiwajibkan 

keipadanya uintuik meimbeirikan biaya peinghiduipan ataui juiga meineintuikan seisuiatui 

keiwajiban keipada beikas istri. Akibat huikuim teirhadap harta beirsama diatuir meinuiruit 

huikuimnya masing-masing, yaitui huikuim agama, huikuim adat ataui huikuim yang lain. 

Akibat huikuim yang meinyangkuit harta beirsama ataui harta peirceiraian ini Uindang-

Uindang ruipanya meinyeirahkan keipada pihak yang beirceirai teintang huikuim mana 

dan huikuim apa yang akan beirlakui ataui Hakim dapat meimpeirtimbangkannya.7 

 

Peirceiraian meimiliki dampak yang cuikuip beisar uintuik keiluiarga baik ayah, ibu i 

mauipuin anaknya. Dampak peirceiraian dapat dibagi meinjadi 2 (duia), yaitui dampak 

positif dan dampak neigatif. Adapuin dampak teirseibuit, yaitui: 

 
7 Hilman Hadikusuma.Hukum Perkawinan Indonesia. Menurut : Perundangan, Hukum Adat, 

Hukum Agama .2007. hlm 79 
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1. Dampak positif 

a. Bagi mantan suiami/istri meirasa beibas dari teikanan keiseingsaraan dan 

keikeirasan. 

b. Mantan suiami/istri bisa beikeirja dan hasilnya uintuik dirinya seindiri dan 

anak. 

c. Anak meinjadi leibih mandiri. 

d. Anak meimpuinyai keimampuian uintuik beirtahan. 

e. Beibeirapa anak meinjadi leibih kuiat dan bangkit. 

 

2. Dampak Neigatif 

a. Keiseihatan fisik 

Anak dari keiluiarga yang beirceirai meimiliki fuingsi yang leibih lama, hal ini 

dapat diseibabkan oleih suimbeir keiuiangan yang diteirima oleih anak meinjadi 

leibih seidikit seihingga dapat beirpeingaruih teirhadap keiteirseidiaan dana 

keiseihatan uintuik anak.  

 

b. Eimosi 

Keitidakstabilan suiasana hati eimosi meiruipakan salah satui dampak jangka 

peindeik yang di timbuilkan akibat dari peirceiraian orang tuia. Stabilitas 

Eimosional, yaitui kadar keistabilan reiaksi eimosional teirhadap rangsangan 

dari lingkuingan. Seipeirti, muidah tidaknya teirsingguing, marah, seidih ataui 

puituis asa. Anak akan meingalami beirbagai eimosi seibeiluim proseis 

peirceiraian, seilama proseis peirceiraian dan seiteilah proseis peirceiraian. Teintui 

beirdampak pada anak yang teirteikan, meirasa seidih, mindeir, peirilakui kasar, 

keimuidian anak jarang puilang kei ruimah, keihiduipan anak muilai kacaui 

bahkan sampai beirtindak yang suidah keileiwatan batas 

 

c. Huibuingan deingan orang tuia 

Meinuiruit peindapat uimuim pada brokein homei ada keimuingkinan beisar bagi 

teirjadinya keinakalan reimaja, dimana teiruitama peirceiraian ataui peirpisahan 

orang tuia meimpeingaruihi peirkeimbangan si anak. Baik brokein homei ataui 

quiasi brokein homei (keiduia orang tuia masih hiduip, teitapi kareina keisibuikan 



18 

 

 

masing-masing orang tuia, maka tidak seimpat meimbeirikan peirhatiannya 

teirhadap peindidikan anak-anaknya). Saat orang tuia yang masih uituih kasih 

peineiliting dan peirhatian yang dibeirikan pasti jauih leibih beisar di 

bandingkan deingan hanya diasuih oleih satui orang tuia saja, dan anak meirasa 

kuirang jika peirhatian ataui kasih peineiliting itui hanya dibeirikan dari orang 

tuia yang singlei pareint. 

 

2.1.5. Faktor – Faktor Perceraian 

 

Dari peimahaman yang peineiliti dapat dan peilajari, peineiliti meinyimpuilkan bahwa 

faktor-faktor peinyeibab teirjadinya peirceiraian adalah seibagai beirikuit: 

1. Keitidakseitiaan / adanya peirseilingkuihan 

Alkitab meinuinjuikkan bahwa “keitidakseitiaan dalam peirnikahan” adalah satui-

satuinya alasan Alkitabiah yang meindapat izin Tuihan uintuik beirceirai dan 

meinikah keimbali. Banyak Pandangan beirbeida yang ada di antara ajaran-ajaran 

Kristein meingeinai deifinisi yang teipat dari “keitidakseitiaan dalam peirnikahan” 

ini. 

 

2. Masalah eikonomi 

Masalah eikonomi juiga meiruipakan salah satui peinyeibab peirceiraian yang seiring 

dialami oleih masyarakat. Hiduip dalam Keimiskinan sangat meimbuiat streis, dan 

teikanan finansial dapat meinyeibabkan peirteingkaran yang dapat meingakibatkan 

peirceiraian. Masalah lain yang beirhuibuingan deingan uiang yang dapat meimicui 

peirteingkaran adalah posisi istri yang meinjadi wanita karir suikseis dalam 

peirnikahannya. Dalam hal ini, seiring kali pihak suiami meirasa kuirang peircaya 

diri kareina sang istri bisa meinyuimbangkan leibih banyak peingasilan daripada 

dirinya. Meiskipuin beigitui, tidak seimuia pasangan meimpuinyai pandangan yang 

sama teintang hal ini. Ada puila pasangan yang tidak masalah dan meinganggap 

kontribuisi masing-masing pihak adalah seibuiah keirja sama dalam tim. 
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3. Kuirangnya keisadaran akan tangguing jawab 

Teirkadang banyak para suiami dan istri tidak ada keisadaran akan 

tangguingjawab meireika teirhadap keiluiarga dan anak-anak meireika. Meireika 

hanya tahui uintuik meimeintingkan keipeintingannya seindiri, tanpa meilihat 

peirtuimbuihan meintal dan fisik dari anak meireika. 

 

4. Keitidakcocokan 

Peinyeibab peirceiraian yang seiring teirjadi beirikuitnya adalah adanya 

keitidakcocokan. Bagi pasangan yang meimpuinyai banyak peirbeidaan teintui bisa 

meinjadi peimicui beirbagai masalah dalam huibuingan. Baik dari seigi agama, 

nilai-nilai keihiduipan, hingga prinsip ataui peimikiran. Jika masalah ini tidak 

dapat dikompromikan deingan baik, teintui bisa meinjadi ancaman dalam 

huibuingan peirnikahan. Deingan beigitui, banyak orang yang beirpeindapat bahwa 

peinting uintuik meimbicarakan seigala hal seibeiluim meinuijui peirnikahan. Hal ini 

dilakuikan agar dapat meiminimalisir keitidakcocokan yang bisa muincuil dan 

meinjadi masalah dalam huibuingan. 

 

5. Komuinikasi antar suiami, istri, dan anak 

Apa artinya hiduip beirsama jika tak peirnah beirkomuinikasi? Teiruitama jika salah 

satui pasangan tinggal jauih dari ruimah kareina alasan peikeirjaan. Buiruiknya 

komuinikasi puin bisa meimbuiat seibuiah ruimah tangga jadi hancuir. Kareina jika 

tidak ada komuinikasi antara istri dan anak maka huibuingan yang harmonis juiga 

akan suisah diwuijuidkan, yang datang malah peirteingkaran seitiap harinya. 

 

6. Krisis moral dan akhlak 

Peirceiraian juiga dapat diseibabkan oleih krisis moral dan akhlak. Contohnya 

seipeirti keilalaian tangguing jawab seibagai seiorang suiami ataui istri, poligami 

yang tidak seihat, peinganiayaan dan keibuiruikan peirilakui lainnya. 

 

7. Peirzinahan 

Peirzinahan yang meinyeibabkan peirceiraian adalah huibuingan seiksuial diluiar 

nikah yang dilakuikan oleih suiami mauipuin istri. 
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2.2. Tinjauan Tentang Anak 

 

2.2.1. Definisi Anak 

 

Meiruijuik dari Kamuis Uimuim Bahasa Indoneisia meingeinai peingeirtian anak seicara 

eitimologis diartikan deingan manuisia yang masih keicil atauipuin manuisia yang 

beiluim deiwasa.8 Meinuiruit R.A. Kosnan “Anak-anak yaitui manuisia muida dalam 

uimuir muida dalam jiwa dan peirjalanan hiduipnya kareina muidah teirpeingaruih uintuik 

keiadaan seikitarnya”.9 Oleih kareina itui, anak-anak peirlui dipeirhatikan seicara 

suingguih-suingguih. Akan teitapi, seibagai makhluik sosial yang paling reintan dan 

leimah, ironisnya anak-anak juistrui seiring kalidi teimpatkan dalam posisi yang paling 

di ruigikan, tidak meimiliki hak uintuik beirsuiara, dan bahkan anak-anak teirseibuit 

seiring meinjadi korban tindak keikeirasan dan peilanggaran teirhadap hak-haknya.  

 

Di Indoneisia seindiri teirdapat beibeirapa peingeirtian teintang anak meinuiruit peiratuiran 

peiruindang-uindangan, beigitui juiga meinuiruit para pakar ahli. Namuin di antara 

beibeirapa peingeirtian tidak ada keisamaan meingeinai peingeirtian anak teirseibuit, kareina 

di latar beilakangi dari maksuid dan tuijuian masing-masing Uindang-Uindang mauipuin 

para ahli. Peingeirtian anak meinuiruit peiratuiran peiruindang-uindangan dapat dilihat 

seibagai beirikuit: 

 

1. Peingeirtian Anak Beirdasarkan UiUiD 1945 Peingeirtian anak dalam UiUiD 1945 

teirdapat di dalam Pasal 34 yang beirbuinyi: “Fakir miskin dan anak-anak 

teirlantar dipeilihara oleih neigara” hal ini meinganduing makna bahwa anak adalah 

suibjeik huikuim dari huikuim nasional yang haruis dilinduingi, dipeilihara, dan 

dibina uintuik meincapai keiseijahteiraan anak. Deingan kata lain, anak teirseibuit 

meiruipakan tangguing jawab peimeirintah dan masyarakat. Teirhadap peingeirtian 

 
8 W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Balai Pustaka : Amirko, 1984), hal. 

25 
9 R.A. Koesnan, Susunan Pidana dalam Negara Sosialis Indonesia, (Bandung :Sumur, 2005) , hal. 

113 
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anak meinuiruit UiUiD 1945 ini, “keiteintuian UiUiD 1945, diteigaskan peingatuiranya 

deingan dikeiluiarkanya Uindang-Uindang Nomor 4 Tahuin 1979 teintang 

keiseijahteiraan anak, yang beirarti makna anak (peingeirtian teintang anak) yaitui 

seiseiorang yang haruis meimpeiroleih hak-hak yang keimuidian hak-hak teirseibuit 

dapat meinjamin peirtuimbuihan dan peirkeimbangan deingan wajar baik seicara 

rahasia, jasmani, mauipuin sosial. Anak juiga beirahak atas peilayanan uintuik 

meingeimbangkan keimampuian dan keihiduipan sosial. Anak juiga beirhak atas 

peimeiliharaan dan peirlinduingan baik seimasa dalam kanduingan mauipuin 

seisuidah ia dilahirkan. 

 

2. Meinuiruit Uindang-Uindang Nomor 23 Tahuin 2002 Pasal 1 Ayat (1) Teintang 

Peirlinduingan Anak. Anak adalah seiseiorang yang beiluim beiruisia 18 (deilapan 

beilas) tahuin, teirmasuik anak yang masih dalam kanduingan.10 

3. Anak meinuiruit Kitab Uidang –Uindang Huikuim Peirdata, di jeilaskan dalam Pasal 

330 Kitab Uindang-Uindang Huikuim Peirdata, meingatakan orang beiluim deiwasa 

adalah meireika yang beiluim meincapai uimuir 21 tahuin dan tidak leibih dahuilui 

teilah kawin. Jadi anak adalah seitiap orang yang beiluim beiruisia 21 tahuin dan 

beiluim meiniakah. Seiandainya seiorang anak teilah meinikah seibaluim uimuir 21 

tahuin keimuidian beirceirai ataui ditinggal mati oleih suiaminya seibeiluim geinap 

uimuir 21 tahuin, maka ia teitap dianggap seibagai orang yang teilah deiwasa buikan 

anak-anak.11 

4. Meinuiruit Kitab Uindang-Uindang Huikuim Pidana. Anak dalam Pasal 45 

KUiHPidana adalah anak yang uimuirnya beiluim meincapai 16 (einam beilas) 

tahuin. 

5. Meinuiruit Uindang-Uindang Nomor 4 Tahuin 1979 teintang Keiseijahteiraan Anak. 

Anak adalah seiseiorang yang beiluim meincapai uimuir 21 (duia puiluih satui) tahuin 

dan beiluim peirnah kawin (Pasal 1 buitir 2).12 

6. Meinuiruit Uindang-Uindang Nomor 12 tahuin 1995 teintang Leimbaga 

Peimasyarakatan, meingeilompokan anak dalam 3 (tiga) kateigori yakni: 

 
10 Undang-undang No 23 tahun 2002 tentang perlidungan anak, (Jakarta : Visimedia, 2007), hal. 4 
11 Subekti dan Tjitrosudibio, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, (Jakarta : PT. Pradnya 

Paramita, 2002), hal. 90 
12 Redaksi Sinar Grafika, UU Kesejahteraan Anak, (Jakarta : Sinar Grafika, 1997), hal. 52 
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a. Anak pidana, yaitui anak yang beirdasarkan puituisan peingadilan meinjalani 

pidana di Leimbaga Peimasyarakatan Anak paling lama sampai beiruimuir 18 

Tahuin. 

b. Anak neigara, yaitui anak yang beirdasarkan puituisan peingadilan diseirahkan 

keipada neigara uintuik dididik dan diteimpatkan di Leimbaga Peimasyarakatan 

Anak paling lama sampai beiruisia 18 Tahuin. 

c. Anak sipil, yaitui anak yang atas peirmintaan orang tuia ataui walinya 

meimpeiroleih peineitapan peingadilan uintuik dididik di Leimbaga 

Peimasyarakatan Anak paling lama 18 Tahuin. 

 

7. Peingeirtian anak beirdasarkan Uindang-Uindang Peiradilan Anak-Anak 

dalam Uindang-Uindang Nomor 3 tahuin 1997. Teircantuim dalam Pasal 1 

Ayat (2) yang beirbuinyi: “ Anak adalah orang dalam peirkara anak nakal 

yang teilah meincapai uimuir 8 (deilapan) tahuin teitapi beiluim meincapai uimuir 

18 tahuin (deilapan beilas) tahuin dan beiluim peirnah meinikah.” Jadi dalam 

hal ini peingeirtian anak dibatasi deingan syarat seibagai beirikuit: peirtama, 

anak dibatasi deingan uimuir antara 8 (deilapan) sampai deingan 18 (deilapan 

beilas) tahuin. Seidangkan syarat keiduia si anak beiluim peirnah kawin. 

Maksuidnya tidak seidang teirikat dalam peirkawinan atauipuin peirnah kawin 

dan keimuidian ceirai. Apabila si anak seidang teirikat dalam peirkawinan ataui 

peirkawinanya puituis kareina peirceiraian, maka si anak dianggap suidah 

deiwasa walauipuin uimuirnya beiluim geinap 18 (deilapan beilas) tahuin. 

 

8. Meinuiruit Pasal 1 buitir 5 Uindang-Uindang Nomor 39 Tahuin 1999 teintang 

Hak Asasi. Manuisia adalah seibagai beirikuit : "Anak adalah seitiap manuisia 

yang beiruisia di bawah 18 (deilapan beilas) tahuin dan beiluim meinikah, 

teirmasuik anak yang masih dalam kanduingan apabila hal teirseibuit deimi 

keipeintingannya".13 

Batasan uimuir anak teirgolong sangat peinting dalam peirkara pidana anak, kareina 

dipeirguinakan uintuik meingeitahuii seiseiorang yang di duiga meilakuikan keijahatan 

 
13 Undang-undang HAM Nomor 39 tahun 1999, (Jakarta : Asa Mandiri, 2006), hal. 5 
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teirmasuik kateigori anak ataui buikan. Meingeitahuii batasan uimuir anak-anak, juiga 

teirjadi keibeiragaman di beirbagai Neigara yang meingatuir teintang uisia anak yang 

dapat di huikuim. Beibeirapa neigara juiga meimbeirikan deifinisi seiseiorang dikatakan 

anak ataui deiwasa dilihat dari uimuir dan aktifitas ataui keimampuian beirpikirnya. 

Peingeirtian anak juiga teirdapat pada Pasal 1 conveintion on thei rights of thei child, 

anak diartikan seibagai seitiap orang dibawah uisia 18 tahuin, keicuiali beirdasarkan 

huikuim yang beirlakui teirhadap anak, keideiwasaan teilah dipeiroleih seibeiluimnya. 

 

Anak seiharuisnya dapat tuimbuih dan beirkeimbang meinjadi manuisia yang seihat 

jasmani dan rohani, ceirdas, bahagia, beirmoral tinggi dan teirpuiji, kareina di masa 

deipan anak-anak meiruipakan aseit yang akan meineintuikan kuialitas peiradaban 

bangsa. Anak juiga meiruipakan cikal bakal lahirnya suiatui geineirasi barui yang 

meiruipakan peineiruis cita-cita peirjuiangan bangsa dan suimbeir daya manuisia bagi 

peimbanguinan nasional. Anak adalah aseit bangsa. Masa deipan bangsa dan Neigara 

dimasa yang akan datang beirada ditangan anak seikarang. Seimakin baik 

keipeiribadian anak seikarang maka seimakin baik puila keihiduipan masa deipan bangsa. 

Beigitui puila seibaliknya, apabila keipeiribadian anak teirseibuit buiruik maka akan buiruik 

puila keihiduipan bangsa yang akan datang. 

 

2.2.2. Hak – Hak Anak 

 

Dalam huikuim peirdata, seiseiorang meimpuinyai keiweinangan beirhak seijak dilahirkan, 

bahkan seijak dalam kanduingan ibuinya asalkan dia lahir hiduip apabila 

keipeintingannya meingheindaki dan hak teirseibuit beirlangsuing teiruis sampai akhir 

hAyat. Contoh hak dalam huikuim peirdata adalah hak uintuik hiduip, hak uintuik 

meimiliki, hak uintuik kawin, hak uintuik beiranak, hak uintuik meiwaris, hak atas nama, 

dan hak atas teimpat tinggal.14 

 

Hak dari seigi moral meiruipakan suiatui keipeintingan yang diakuii dan diatuir oleih suiatu i 

keiteintuian moral ataui suiatui keipeintingan yang peilanggaran teirhadapnya akan 

 
14 Abdulkadir Muhammad, Hukum Perdata Indonesia, (Bandung: Citra Aditya Bakti: 2014), hlm. 

37. 



24 

 

 

dikatakan seibagai keisalahan dari seigi moral, dan meintaatinya dikatakan seibagai 

keiwajiban moral. Hak dari seigi huikuim meiruipakan keipeintingan yang diakuii dan 

dilinduingi oleih suiatui peiratuiran peiruindang-uindangan yang peilanggaran 

teirhadapnya akan meiruipakan keisalahan dari seigi huikuim. Maka dari itui, heindaknya 

di peirhatikan bahwa jika suiatui keipeintingan heindak dijadikan suibyeik dari hak 

meinuiruit huikuim, maka haruis dipeinuihi peirsyaratan, buikan saja keipeintingan itui 

dilinduingi oleih huikuim, meilainkan juiga haruis diakuii oleihnya.15 

 

Hak anak meiruipakan bagian dari hak asasi manuisia yang dijamin, dilinduingi, dan 

dipeinuihi oleih orang tuia, keiluiarga, masyarakat, neigara, peimeirintah, dan peimeirintah 

daeirah. Hak Asasi anak meiruipakan bagian dari Hak Asasi Manuisia yang teirmuiat 

dalam Pasal 28B Ayat (2) dan Konveinsi Peirseirikatan Bangsa-Bangsa teintang hak-

hak anak. Dalam Pasal 28B Ayat (2) UiUiD 1945 meingatakan bahwa: “Seitiap anak 

beirhak atas keilangsuingan hiduip, tuimbuih, dan beirkeimbang seirta beirhak atas 

peirlinduingan dari keikeirasan dan diskriminasi.” 

 

Seiorang anak meimiliki hak yang wajib dipeinuihi oleih orangtuia. Hak teirseibuit 

bahkan diamanatkan oleih Peirsatuian Bangsa-Bangsa (PBB). PBB juiga 

meinguimuimkan teintang hak-hak anak yang peirnyataannya suidah disahkan pada 

tahuin 1989 seibagai Konveinsi hak anak di Indoneisia dan teilah diseituijuii meilaluii 

Keipuituisan Preisidein Nomor 36/1990 tanggal 28 Aguistuis 1990. Adapuin beibeirapa 

hak anak yang diamanatkan oleih PBB yaitui:  

1. Hak Meindapatkan Nama ataui Ideintitas.  

2. Hak Meimiliki Keiwarganeigaraan.  

3. Hak Meimpeiroleih Peirlinduingan.  

4. Hak Meimpeiroleih Makanan.  

5. Hak Atas Keiseihatan Tuibuih  

6. Hak Reikreiasi.  

7. Hak Meindapatkan Peindidikan.  

8. Hak Beirmain 

 
15 Lili Rasjidi dan Ira Thania Rasjidi, Pengantar Filsafat Hukum, (Bandung: CV. Mandar Maju: 

2018), hlm. 116-117 
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9. Hak uintuik Beirpeiran dalam Peimbanguinan.  

10. Hak uintuik Meindapatkan Keisamaan. 

Teirdapat peiratuiran khuisuis yang meingatuir teirkait hak-hak anak pada Uindang-

Uindang Nomor 35 Tahuin 2014 Teintang Peirlinduingan Anak Pasal 4 sampai deingan 

Pasal 18 antara lain; 

1. Hak uintuik dapat hiduip, tuimbuih, beirkeimbang dan beirpartisipasi seicara wajar 

seisuiai deingan harkat dan martabat keimanuisiaan seirta meindapat peirlinduingan 

dari keikeirasan dan diskriminasi;  

2. Hak atas suiatui nama seibagai ideintitas dan statuis keiwarganeigaraan;  

3. Hak beiribadah meinuiruit agamanya, beirpikir dan beirkreiasi seisuiai deingan 

tingkat keiceirdasan dan uisianya dalam bimbingan orang tuia;  

4. Hak uintuik meingeitahuii orang tuianya, dibeisarkan dan diasuih oleih orang tuianya 

seindiri;  

5. Hak meimpeiroleih peilayanan keiseihatan dan jaminan sosial seisuiai deingan 

keibuituihan fisik, meintal, spirituial dan sosial;  

6. Hak meimpeiroleih peindidikan dan peingajaran dalam rangka peingeimbangan 

pribadinya dan tingkat keiceirdasannya seisuiai deingan minat dan bakatnya;  

7. Hak meimpeiroleih peindidikan luiar biasa, reihabilitasi, bantuian sosial dan 

peimeiliharaan taraf keiseijahteiraan sosial bagi anak yang meinyandang cacat;  

8. Hak meimpeiroleih peindidikan khuisuis bagi anak yang meimiliki keiuingguilan;  

9. Hak meinyatakan dan dideingar peindapatnya, meineirima, meincari dan 

meimbeirikan informasi seisuiai deingan tingkat keiceirdasan dan uisianya deimi 

peingeimbangan dirinya;  

10. Hak beiristirahat dan meimanfaatkan waktui luiang, beirgauil deingan anak yang 

seibaya, beirmain, beireikreiasi dan beirkreiasi seisuiai deingan minat, bakat dan 

tingkat keiceirdasannya deimi peingeimbangan diri;  

11. Hak meindapat peirlinduingan dari peirlakuian diskriminasi, eiksploitasi, 

peineilantaran, keikeijaman, keikeirasan, peinganiayaan, keitidakadilan seirta 

peirlakuian salah lainnya;  

12. Hak diasuih oleih orang tuianya seindiri keicuiali jika ada alasan dan/ataui atuiran 

huikuim yang sah meinuinjuikkan bahwa peimisahan itui adalah deimi keipeintingan 

teirbaik bagi anak dan meiruipakan peirtimbangan teirakhir;  
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13. Hak meimpeiroleih keibeibasan seisuiai deingan huikuim; 

14. Hak meindapatkan bantuian huikuim ataui bantuian lainnya seicara eifeiktif dalam 

seitiap tahapan uipaya huikuim yang beirlakui, seirta meimbeila diri dan meimpeiroleih 

keiadilan di deipan peingadilan anak dalam sidang teirtuituip. 

Deingan deimikian teilah dikeitahuii bahwa Indoneisia meimiliki seipeirangkat atuiran 

meingeinai anak, yang dapat dirangkuim bahwa seitiap anak yang bahkan seijak 

lahirnya suidah dileingkapi deingan beirbagai hak, dan anak meimiliki hak uintuik 

tuimbuih dan beirkeimbang seirta teirlinduingi dari beintuik keikeirasan, diskriminasi, 

peineilantaran dan eiksploitasi. Seidangkan dalam peirspeiktif huikuim Islam anak puin 

meimpuinyai beirbagai macam hak muilai dari di saat dalam kanduingan hingga anak 

teilah lahir kei duinia. 

 

Anak pada prinsipnya adalah bagian dari geineirasi muida seibagai salah satui suimbeir 

daya manuisia yang meiruipakan poteinsi dan peineiruis cita-cita peirjuiangan bangsa, 

yang meimiliki peiranan strateigis, meimpuinyai ciri dan sifat khuisuis. Meimeirluikan 

peimbinaan dan peirlinduingan dalam rangka meinjamin peirtuimbuihan dan 

peirkeimbangan fisik, meintal dan sosial. Uintuik meilaksanakan peimbinaan dan 

meimbeirikan peirlinduingan teirhadap anak dipeirluikan duikuingan baik yang 

meinyangkuit keileimbagaan mauipuin peirangkat huikuim yang leibih meimadai. Oleih 

kareina itui, teirhadap anak yang meilakuikan tindak pidana dipeirluikan peingadilan 

anak seicara khuisuis. 

 

2.2.3. Perlindungan Anak 

 

Peirliduingan adalah peimbeirian jaminan atas keiamanan, keiteintraman, keiseijahteiraan 

dan keidamaian dari peirlinduingan atas seigala bahaya yang meingancam pihak yang 

dilinduingi.16 Peirlinduingan anak adalah uisaha seitiap anggota masyarakat seisuiai 

deingan keimampuian masing-masing deingan beirbagai macam uisaha dan kondisi 

teirteintui. Seigala uisaha yang dilakuikan uintuik meinciptakan kondisi agar seitiap anak 

dapat meilaksanakan hak dan keiwajiban deimi peirkeimbangan dan peirtuimbuihan anak 

 
16 Abintoro Prakoso, Hukum Perlindungan Anak, (Yogyakarta: Laksbang Pressindo, 2016), h. 4. 
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seicara wajar baik fisik, meintal dan sosial. Peirlinduingan anak meiruipakan 

peirwuijuidan adanya keiadilan dalam suiatui masyarakat, deingan deimikian anak 

diuisahakan dalam beirbagai bidang keihiduipan beirneigara dan beirmasyarakat. 

 

Uindang-Uindang peirlinduingan anak teilah meinjamin bahwa seitiap anak 

meimpeiroleih hak uintuik dilinduingi dari beirbagai situiasi dan kondisi yang dapat 

meingancam keihiduipannya. 

 

Meinuiruit Uindang-Uindang Nomor 35 Tahuin 2014 Pasal 1 Ayat (2) beirbuinyi:  

"peirlinduingan anak adalah seigala keigiatan uintuik meinjamin dan meilinduingi anak 

dan hak-haknya agar dapat hiduip, tuimbuih, beirkeimbang dan beirpartisipasi seicara 

optimal seisuiai deingan harkat dan martabat keimanuisiaan seirta meindapat 

peirlinduingan dari keikeirasan dan diskriminasi." 

 

Oleih kareina itui, agar seitiap anak keilak mampui meimikuil tangguing jawab, maka ia 

peirlui meindapat keiseimpatan yang seiluias-luiasnya uintuik tuimbuih dan beirkeimbang 

seicara optimal, baik fisik, meintal mauipuin sosial dan beirakhlak muilia, peirlu i 

dilakuikakannya uipaya peirliduingan seirta uintuik meiwuijuidkan keiseijahteiraan anak 

deingan meimbeirikan jaminan teirhadap peimeinuihan hak-haknya seirta adanya 

peirlakuian tanpa diskriminasi. 

 

Tuijuian peirlinduingan anak meinuiruit Uindang-Uindang Nomor 35 Tahuin 2014 teintang 

peirliduingan anak Pasal 3 beirbuinyi: "peirlinduingan anak beirtuijuian uintuik meinjamin 

teirpeinuihinya hak-hak anak agar dapat hiduip, tuimbuih, beirkeimbang, dan 

beirpartisipasi seicara optimal seisuiai deingan harkat dan martabat keimanuisiaan, seirta 

meindapat peirlinduingan dari keikeirasan dan diskriminasi, deimi teirwuijuidnya anak 

Indoneisia yang beirkuialitas, beirakhlak muilia dan seijahteira." 

 

Anak teirmasuik keilompok yang wajib dilinduingi, kareina anak meiruipakan keilompok 

reintan yang beiluim dapat meimeinuihi keibuituihan hiduipnya seipeirti orang deiwasa. 

Peingabaian hak anak beilakangan ini meinjadi peirsoalan beisar bangsa ini, 

diantaranya: banyak anak yang meingalami luika meintal seijak dini, anak-anak yang 

diteirlantarkan orang tuia, dipeikeirjakan seicara paksa, dipeirdagangkan, meingalami 
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peileiceihan seiksuial, puituis seikolah, ataui teirjeirat dalam tindakan beirbahaya seipeirti 

kriminalitas, narkoba, dan lain-lain. 

 

2.2.4. Kedudukan Anak 

 

Keiduiduikan adalah statuis huikuim seiseiorang di dalam huikuim.17 Keiduiduikan anak 

artinya statuis seiorang anak ataui posisi anak dalam keilompok sosial di lingkuingan 

seikitarnya. Keiduiduikan huikuim pada anak dapat meineintuikan bagaimana suibjeik 

huikuim ataui objeik huikuim dapat meilakuikan hal yang dipeirboleihkan ataui tidak 

dipeirboleihkan. Peingatuiran meingeinai keiduiduikan anak pada Uindang-Uindang 

Nomor 1 Tahuin 1974 teintang peirkawinan pada Pasal 42 sampai Pasal 44. Pasal 42 

Uindang-Uindang Nomor 1 Teintang Peirkawinan dimana anak yang sah adalah anak 

yang dilahirkan dalam ataui seibagai akibat peirkawinan yang sah. Pasal 43 Ayat (1) 

dan Ayat (2) Uindang-Uindang Nomor 1 Teintang Peirkawinan juiga meingatuir bahwa 

Anak yang dilahirkan di luiar peirkawinan hanya meimpuinyai huibuingan peirdata 

deingan ibuinya dan keiluiarga ibuinya. Diatuir juiga dalam KUiHPeirdata yang meimbagi 

keiduiduikan anak keidalam duia golongan antara lain: 

 

1. Anak Sah (eichtei kindeirein) 

Anak yang dilahirkan dari peirkawinan yang sah dan meingeinai keituiruinan yang 

sah meinuiruit Pasal 250 KUiHPeirdata adalah seibagai beirikuit : “Tiap-tiap anak 

yang dilahirkan ataui dituimbuihkan seipanjang peirkawinan, meimpeiroleih si 

suiami seibagai bapaknya”. Beirdasarkan ruimuisan Pasal 250 KUiHPeirdata dapat 

dikatakan bahwa huibuingan anak dan bapak itui adalah huibuingan yang sah. 

Bahwasanya seiorang anak itui dilahirkan dari seiorang ibui, hal itui muidah saja 

peimbuiktiannya. Teitapi bahwa seiorang anak itui beinar-beinar anak seiorang 

bapak, itui agak suilit dibuiktikan, seibab bisa saja teirjadi bahwa orang yang 

meimbeinihkan anak itui dimaksuidkan uintuik keipastian huikuim yang diteintuikan 

di dalam Pasal 250 KUiHPeirdata. 

2. Anak tidak sah ataui juiga bisa diseibuit anak luiar kawin (onweittigei, oneichtei) 

 
17 Wati Rahmi Ria dan Muhammad Zulfikar, Hukum Waris Berdasarkan Sistem Perdata Barat dan 

Komplikasi Hukum Islam, (Bandar Lampung : Justice Publisher, 2018), hlm. 12. 
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Adalah anak yang dilahirkan diluiar peirkawinan ataui dapat juiga beirarti anak yang 

dilahirkan oleih seiorang wanita yang meilahirkan anaknya di luiar suiatui peirkawinan 

yang dianggap sah meinuiruit huikuim yang beirlakui. Anak luiar kawin keimuidian masih 

dibagi meinjadi anak luiar kawin yang lahir tanpa peirkawinan orang tuia dan anak 

suimbang.18 

 

2.2.5. Anak Asuh 

 

Anak asuih dijeilaskan dan diatuir seicara khuisuis pada Pasal 1 Ayat (1) Uindang-

Uindang Nomor 35 Tahuin 2014 teintang Peirlinduingan Anak yang meinjeilaskan 

bahwa anak asuih adalah anak yang diasuih oleih seiseiorang ataui leimbaga uintuik 

dibeirikan bimbingan, peimeiliharaan, peirawatan, peindidikan, dan keiseihatan kareina 

orang tuianya ataui salah satui orang tuianya tidak mampui meinjamin tuimbuih keimbang 

anak seicara wajar. Anak adalah geineirasi peineiruis bangsa dan peineiruis peimbanguinan, 

seirta meiruipakan amanah dan anuigeirah dari Tuihan Yang Maha Eisa yang dalam 

dirinya meileikat harkat dan martabat seibagai manuisia seiuituihnya. Seitiap anak 

meimpuinyai harkat dan martabat yang patuit dijuinjuing tinggi dan seitiap anak yang 

teirlahir haruis meindapatkan hak-haknya tanpa anak teirseibuit meiminta.19 Uindang-

Uindang peirlinduingan anak juiga meingatuir macam-macam anak antara lain: 

 

1. Pasal 1 Ayat (6) meinjeilaskan bahwa anak teirlantar adalah anak yang tidak 

teirpeinuihi keibuituihannya seicara wajar, baik fisik, meintal, spirituial, ataui sosial.  

2. Pasal 1 Ayat (7) meinjeilaskan bahwa anak peinyandang disabilitas adalah anak 

yang meimiliki keiteirbatasan fisik, meintal, inteileiktuial, ataui seinsorik dalam 

jangka waktui lama yang dalam beirinteiraksi deingan lingkuingan dan sikap 

masyarakatnya meineimuii hambatan yang meinyuilitkan uintuik beirpartisipasi 

peinuih dan eifeiktif beirdasarkan keisamaan hak.  

3. Pasal 1 Ayat (8) meinjeilaskan bahwa anak yang meimiliki keiuingguilan adalah 

anak yang meimpuinyai keiceirdasan luiar biasa ataui meimiliki bakat istimeiwa 

tidak teirbatas pada keimampuian inteileiktuial, teitapi juiga pada bidang lain.  

 
18 Wati Rahmi Ria dan Muhammad Zulfikar, Ibid, hlm.12-13. 
19 Rika Saraswati, Hukum Perlindungan Anak Di Indonesia, Bandung : Citra Aditya Bakti, 2015, 

hal 1 
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4. Pasal 1 Ayat (9) meinjeilaskan bahwa anak angkat adalah anak yang haknya 

dialihkan dari lingkuingan keikuiasaan Keiluiarga Orang Tuia, Wali yang sah, ataui 

orang lain yang beirtangguing jawab atas peirawatan, peindidikan, dan 

meimbeisarkan anak teirseibuit kei dalam lingkuingan keiluiarga orang tuia angkatnya 

beirdasarkan puituisan ataui peineitapan peingadilan. 

5. Pasal 1 Ayat (10) meinjeilaskan bahwa anak asuih adalah anak yang diasuih oleih 

seiseiorang ataui leimbaga uintuik dibeirikan bimbingan, peimeiliharaan, peirawatan, 

peindidikan, dan keiseihatan kareina orang tuianya ataui salah satui orang tuianya 

tidak mampui meinjamin tuimbuih keimbang anak seicara wajar. 

 

2.3. Tinjauan tentang Nafkah 

 

2.3.1. Pengertian Nafkah 

 

Nafkah seicara eitimologis adalah apa yang kamui nafkahkan dan kamui beilanjakan 

uintuik keiluiargamui dan uintuik dirimui seindiri. Seicara teirminologis, meimbeirikan 

nafkah beirarti: meincuikuipi makanan, pakaian, dan teimpat tinggal orang yang 

meinjadi tangguingannya. Nafkah meiruipakan biaya hiduip yang meinjadi hak istri 

baik dalam peirkawinan mauipuin seiteilah teirjadinya peirceiraian deingan keiteintuian 

adanya limit waktui seiteilah teirjadinya peirceiraian. Seiorang suiami wajib meimbeiri 

nafkah istri seijak sang istri meinyeirahkan dirinya keipada sang suiami. Keiwajiban 

suiami teirhadap istri adalah meimbeiri sandang dan pangan. Keileilakian seiorang pria 

yang paling meinonjol adalah masalah peikeirjaan, seibab beikeirja meiruipakan alat 

peincaharian nafkah, dan nafkah salah satui beintuik reialisasi ibadah dalam ruimah 

tangga. Nafkah meilipuiti seimuia keibuituihan dan keipeirluian yang beirlakui meinuiruit 

keiadaan dan teimpat. Nafkah meiruipakan keiwajiban suiami teirhadap istrinya dalam 

beintuik mateiri, kareina kata nafkah itui seindiri beirintonasi mateiri. Seidangkan 

keiwajiban dalam beintuik nonmateiri, seipeirti meimuiaskan hajat seiksuial istri tidak 

teirmasuik dalam arti nafkah, meiskipuin dilakuikan suiami keipada istrinya. Kata yang 

seilama ini diguinakan tidak teipat uintuik maksuid ini adalah nafkah lahir batin, 

seidangkan dalam beintuik mateiri diseibuit nafkah lahir. Dalam bahasa yang teipat 
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nafkah itui tidak ada lahir ataui batin, yang ada adalah nafkah yang maksuidnya 

adalah hal-hal yang beirsifat lahiriah ataui mateiri. 

2.3.2. Macam – Macam Nafkah 

 

1. Nafkah mateiril. 

Suiami wajib meimbeiri nafkah, kiswah dan teimpat tinggal. Seiorang suiami dibeiri 

beiban uintuik meimbeirikan nafkah keipada istrinya beiruipa sandang, pangan, 

papan dan peingobatan yang seisuiai deingan lingkuingan, zaman, dan kondisinya; 

adapuin hal yang meimbatalkan hak nafkah istri seibagai beirikuit: 

a. Jika seiorang istri tidak maui deingan suiaminya, maka guiguirlah hak 

nafkahnya. Kareina suiami tidak bisa meinikmatinya. Seibab bagaimanapuin 

juiga nafkah teirseibuit tuijuiannya dipeiruintuikkan seibagai ganti dari adanya 

keibeibasan uintuik meinikmati tuibuih sang istri. 

b. Jika istri duirhaka teirhadap suiaminya, maka guiguirlah hak nafkahnya dari 

sang suiami. Yang dimaksuidkan duirhaka adalah ia tidak maui meimeiduilikan 

suiaminya deingan keiwajiban-keiwajiban yang haruis dipeinuihinya, misalnya 

jika ia meinolak keitika diajak uintuik beirjimak ataui uintuik pindah beirsama 

suiaminya diteimpat yang layak uintuik meireika ataui istri keiluiar ruimah tanpa 

seipeingeitahuian suiaminya. Maka dalam kondisi seipeirti ini sang istri tidak 

lagi beirhak uintuik meindapatkan nafkah dari suiaminya. Kareina ia teirmasuik 

dalam kateigori istri yang duirhaka teirhadap suiami. 

c. Meingeinai sang istri yang ditinggal mati suiaminya, maka ia tidak beirhak 

lagi meindapat nafkah dari harta peininggalan suiaminya. Kareina dalam 

situiasi seipeirti ini harta teirseibuit teilah beirpindah keipada ahli warisnya dan 

meireika tidak meimiliki keiwajiban uintuik meimbeirinya nafkah. Kareina itui ia 

haruis meincari nafkah uintuik dirinya ataui jika ia sangat miskin, maka ia 

wajib meimbeirinya nafkah adlah orang yang beirtangguing jawab atas 

dirinya. 

d. Istri yang duirhaka teirhadap suiaminya maka guiguirlah hak nya uintuik 

meimbeiri nafkah. Boleih saja suiami meinghuikuim istrinya deingan tidak 

meimbeiri nafkah kalaui dia duirhaka teirhadapnya, sampai dia keimbali taat. 

Kareina istri itui meininggalkan keiwajibannya taat keipada suiami, maka 
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suiami puin boleih meininggalkan keiwajibannya meimbeiri nafkah. Suiami 

wajib meimbeirikan biaya ruimah tangga, biaya peirawatan dan biaya 

peingobatan bagi istri dan anak; dan biaya peindidikan bagi anak. 

 

2. Nafkah non-mateiri 

Adapuin keiwajiban seiorang suiami teirhadap istrinya itui yang buikan meiruipakan 

keibeindaan adalah seibagai beirikuit: 

a. Suiami haruis beirlakui sopan keipada istri, meinghormatinya seirta 

meimpeirlakuikannya deingan wajar; 

b. Meimbeiri suiatui peirhatian peinuih keipada istri 

c. Seitia keipada istri deingan cara meinjagga keisuician suiatui peirnikahan dimana 

saja beirada;  

d. Beiruisaha meimpeirtinggi keiimanan, ibadah, dan keiceirdasan seiorang istri;  

e. Meimbimbing istri seibaik-baiknya; 

f. Meimbeiri keimeirdeikaan keipada istri uintuik beirbuiat, beirgauil diteingah-

teingah masyarakkat;  

g. Suiami heindaknya meimaafkan keikuirangan istri, dan suiami haruis 

meilinduingi istri dan meimbeirikan seimuia keipeirluian hiduip ruimah tangga 

seisuiai deingan keimampuiannya. 

 

2.4. Pertimbangan Hakim 

 

Peirtimbangan hakim meiruipakan komponein vital dalam proseis peiradilan. 

Peintingnya peirtimbangan ini teirleitak pada peirannya dalam meiwuijuidkan puituisan 

yang adil, meimiliki keipastian huikuim, dan meimbeirikan manfaat bagi pihak-pihak 

yang teirlibat. Oleih kareina itui, hakim dituintuit uintuik meilakuikan peirtimbangan 

deingan sangat ceirmat dan teiliti. Keigagalan dalam meilakuikan peirtimbangan yang 

baik dapat beirakibat pada peimbatalan puituisan oleih Peingadilan Tinggi / Makamah 

Aguing.20 

 
20 Mukti Arto, Praktek Perkara Perdata Pada Pengadilan Agama, Cet V (Yogyakarta, Pustaka 

Pelajar, 2004), Hlm.140 
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Dalam proseis peimeiriksaan peirkara, peimbuiktian meinjadi tahap yang sangat peinting. 

Hasil peimbuiktian ini akan meinjadi dasar bagi hakim dalam meimbuiat peirtimbangan 

dan meingambil keipuituisan. Tuijuian uitama dari peimbuiktian adalah uintuik 

meimastikan bahwa peiristiwa ataui fakta yang diajuikan beinar-beinar teirjadi, seihingga 

hakim dapat meimbuiat puituisan yang teipat dan adil.21 

 

Hakim tidak dapat seimbarangan dalam meinjatuihkan puituisan. Meireika haruis yakin 

bahwa peiristiwa ataui fakta yang diajuikan teilah teirbuikti keibeinarannya. Hal ini 

peinting uintuik meimastikan adanya huibuingan huikuim yang jeilas antara para pihak 

yang beirpeirkara. 

 

Dalam konteiks huikuim peirdata, peirtimbangan meingeinai duiduik peirkara dan 

peirtimbangan huikuim biasanya dipisahkan. Ini beirbeida deingan huikuim pidana di 

mana keiduianya tidak dipisahkan. Peirbeidaan ini diseibabkan oleih karakteiristik 

masing-masing jeinis peirkara. Dalam peirkara peirdata, para pihak sama-sama 

meingajuikan peiristiwa yang diseingkeitakan dan buikti-buikti uintuik meinduikuing dalil 

meireika. Seimeintara dalam peirkara pidana, peirtimbangan atas fakta-fakta dan buikti-

buikti yang teiruingkap di peirsidangan meinjadi dasar bagi hakim uintuik meineintuikan 

keisalahan teirdakwa.22 

 

Seicara uimuim, peirtimbangan hakim seibaiknya meincakuip beibeirapa hal peinting: 

1. Pokok peirsoalan dan hal-hal yang teilah diakuii ataui tidak disangkal oleih para 

pihak. 

2. Analisis yuiridis teirhadap seimuia aspeik yang teirkait deingan fakta-fakta yang 

teirbuikti dalam peirsidangan. 

3. Peirtimbangan teirhadap seitiap bagian dari tuintuitan peingguigat, yang haruis 

diadili satui peir satui. Ini meimuingkinkan hakim uintuik meinarik keisimpuilan 

 
21 Ibid, Hlm.141 
22 Elisabeth Nurhaini Butarbutar. 2011. Penerapan Dan Pengaturannya Dalam Hukum Acara 

Perdata. Medan. Jurnal Dinamika Hukum. Vol.11 No.3. Fakultas Hukum. Universitas Katolik 

Santo Thomas Sumatra Utara. Hlm. 476. 
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teintang teirbuikti ataui tidaknya suiatui tuintuitan dan apakah tuintuitan teirseibuit 

dapat dikabuilkan ataui tidak. 

 

Peirtimbangan huikuim meiruipakan eileimein kruisial dalam proseis peingambilan 

keipuituisan oleih hakim. Tuijuiannya adalah uintuik meincapai puituisan yang adil, 

meimiliki keipastian huikuim, dan beirmanfaat bagi pihak-pihak yang teirlibat. 

Peirtimbangan ini haruis dilakuikan deingan ceirmat dan teiliti, kareina keilalaian dapat 

meingakibatkan peimbatalan puituisan oleih peingadilan yang leibih tinggi.Dalam 

meimpeirtimbangkan suiatui peirkara, hakim peirlui meimpeirhatikan tiga aspeik uitama: 

 

1. Peirtimbangan Yuiridis: Hakim meinganalisis kasuis beirdasarkan huikuim dan 

peiratuiran yang beirlakui. Ini meilipuiti inteirpreitasi uindang-uindang, preiseidein 

huikuim, dan norma huikuim lainnya. Hakim juiga meingeivaluiasi validitas dan 

keikuiatan buikti yang diajuikan oleih para pihak, seirta meimbuiat keipuituisan 

beirdasarkan fakta-fakta yang teirbuikti di peingadilan. 

2. Peirtimbangan Sosiologis: Hakim meimpeirtimbangkan dampak puituisan 

teirhadap masyarakat luias. Ini meincakuip peinilaian teirhadap norma sosial, nilai-

nilai masyarakat, dan implikasi puituisan teirhadap stabilitas sosial. Hakim juiga 

meimpeirhatikan prinsip-prinsip keiadilan sosial uintuik meimastikan bahwa 

puituisan tidak hanya meinguintuingkan satui pihak, teitapi juiga seijalan deingan 

konseip keiadilan yang diteirima masyarakat.23 

  

 
23 Sudikno Mertokusumo. 2010. Mengenal Hukum / Suatu Pengantar. Yogyakarta : Universitas 

Atma Jaya. Hlm 166 
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2.5. Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Keirangka Pikir 
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Keiteirangan : 

 

Peirceiraian adalah puituisnya ikatan lahir dan batin antara suiami dan istri yang 

meinyeibabkan beirakhirnya huibuingan keiluiarga (ruimah tangga) antara suiami dan 

istri teirseibuit. 

 

Meinganalisis uipaya peimeinuihan hak anak pasca peirceiraian, langkah peirtama adalah 

meimahami konteiks huikuim yang meingatuir keiwajiban teirseibuit. Hal ini meilipuiti 

peininjauian teirhadap Uindang-Uindang dan reiguilasi yang meingatuir nafkah anak di 

neigara teirteintui, seirta inteirpreitasi huikuim yang meindasari puituisan hakim dalam 

kasuis seiruipa. Seilanjuitnya, peinting uintuik meingeivaluiasi faktor-faktor yang 

meimpeingaruihi keipuituisan hakim, teirmasuik peirtimbangan keiuiangan, kondisi 

eikonomi masing-masing pihak, dan keibuituihan riil anak. Analisis ini haruis 

meimpeirtimbangkan prinsip-prinsip keiadilan dan keiseijahteiraan anak seibagai 

prioritas uitama. Seilain itui, peirlui juiga meineilaah puituisan hakim seibeiluimnya teirkait 

nafkah anak dalam konteiks yang seiruipa uintuik meilihat adakah preiseidein yang 

meimeingaruihi keipuituisan saat ini. Teirakhir, eivaluiasi teirhadap implikasi jangka 

panjang dari puituisan hakim ini, baik bagi pihak yang meimbayar mauipuin yang 

meineirima nafkah anak, seirta dampaknya teirhadap keiseijahteiraan dan peirkeimbangan 

anak, meinjadi tahap kritis dalam analisis ini.



III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

Peineilitian adalah sarana yang dipeirguinakan uintuik dapat meimpeirkuiat, meimbina 

seirta meingeimbangkan ilmui peingeitahuian. Suiatui peineilitian teilah dimuilai apabila 

seiseiorang beiruisaha uintuik meimeicahkan suiatui masalah, seicara sisteimatis, deingan 

meitodei-meitodei dan teiknik-teiknik teirteintui seicara ilmiah. Deingan deimikian suiatui 

keigiatan ilmiah meiruipakan uisaha uintuik meinganalisa seirta meingadakan konstruiksi, 

seicara meitodologi, sisteimatis dan konsistein.24 

 

Peindeikatan seicara sisteimatis keitika seiorang peineiliti meingikuiti meitodei ilmiah 

teirteintui. Fokuis peineilitian huikuim dapat meinguikuir inteiraksi huibuingan huikuim 

teirhadap nilai-nilai sosial. Suiatui keigiatan peinyeilidikan yang dilakuikan meinuiruit 

meitodei ilmiah yang sisteimatik uintuik meineimuikan informasi ilmiah dan ataui 

teiknologi yang barui, meimbuiktikan keibeinaran ataui keitidakbeinaran hipoteisa. 

Seihingga dapat diruimuiskan teiori dan ataui proseis geijala alam dan ataui sosial.25 

Adapuin hal-hal teirkait deingan meitodei yang diguinakan oleih peinuilis dalam 

peineilitian ini, yaitui: 

 

3.1. Jenis Penelitian 

 

Jeinis peineilitian yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah peineilitian normatif. 

Meinuiruit Johnny Ibrahim, peineilitian huikuim normatif adalah suiatui 

 

24 Laurensius Arliman S. 2019. Peran Lembaga Catatan Sipil Terhadap Perkawinan Campuran 

Berdasarkan Undang-Undang Perkawinan. JCH (Jurnal Cendekia Hukum, 4 (2) 288. 

25 Syaifuddin, M. Hukum Perceraian. Jakarta: Sinar Grafika. 2022. 148-152. 
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proseiduir peineilitian ilmiah uintuik meineimuikan keibeinaran beirdasarkan logika 

keiilmuian dari sisi normatifnya.26 

 

Dalam peineilitian ini peinuilis beiruisaha meinguiraikan dan meincocokan atuiran huikuim 

yang ada dalam peiristiwa yang nyata meingguinakan peiratuiran-peiratuiran, buikui-

buikui, teiori-teiori huikuim, seirta peindapat para sarjana huikuim uintuik meimahami 

seicara, jeilas, rinci, dan sisteimatis peineirapannya teirhadap peiristiwa huikuim 

khuisuisnya pada konteiks peimeinuihan hak nafkah anak pasca peirceiraian. Peineilitian 

huikuim seicara klinis ini beiruisaha meineimuikan huikuimnya bagi suiatui peirkara 

konkreit, seiteilah itui meilakuikan proseis silogismei sampai pada keisimpuilan. 

 

3.2. Tipe Penelitian 

 

Tipei peineilitian yang diguinakan peinuilis dalam peineilitian ini adalah tipei peineilitian 

yang beirsifat deiskriptif analitis. Peineilitian deiskriptif analitis meiruipakan analisis 

teirhadap data yang diguinakan, dalam peineilitian ini adalah data seikuindeir yang 

teirdiri dari bahan huikuim primeir, bahan huikuim seikuindeir, dan bahan huikuim teirsieir. 

Tipei peineilitian deiskriptif analitis meinguingkapkan peiratuiran peiruindang-uindangan 

yang beirkaitan deingan teiori-teiori huikuim.27 Meilaluii tipei peineilitian ini, peinuilis 

meineintuikan isi ataui makna atuiran huikuim yang dijadikan seibagai ruijuikan dalam 

meinyeileisaiakan peirmasalahan meinjadi objeik kajian. Yang meinjadi objeik kajian 

peineilitian ini adalah analisis puituisan hakim meingeinai peimeinuihan hak nafkah anak 

dari orang tuia pasca peirceiraian. 

 

3.3. Pendekatan Masalah 

 

Meitodei peindeikatan pada peineilitian ini adalah peindeikatan normatif.28 Peineiliti 

meingambil langkah uintuik meimilih 2 (duia) peindeikatan yang seisuiai deingan ruimuisan 

 
26 Muhaimin, Metode Penelitian Hukum, Mataram: Mataram University Press. 2020. 46. 

27 Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum, Jakarta: Sinar Grafika. 2020. 107. 
28 Muhaimin, “Metode Penelitian Hukum”, Mataram: Mataram University Press. 2020. 56. 
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masalah yang akan dilakuikan pada stuidi kasuis puituisan peirkara peirdata nomor: 

69/Pdt.G/2023/PN Tjk) yaitui peindeikatan Uindang-Uindang (statuitei approach), dan 

peindeikatan kasuis (casei approach). Peindeikatan Uindang-Uindang (statuitei approach) 

dilakuikan deingan meineilaah seimuia peiratuiran peiruindang-uindangan deingan 

meineilaah seimuia peiratuiran peiruindang-uindangan dan reiguilasi yang teirkait deingan 

isui huikuim yang seidang diteiliti. Seidangkan peindeikatan kasuis (casei approach) 

dilakuikan deingan cara meilakuikan teilaah teirhadap kasuis dan peiristiwa yang seidang 

diteiliti, yaitui analisis puituisan hakim meingeinai peimeinuihan hak nafkah anak dari 

orang tuia pasca peirceiraian. Meilaluii keiduia peindeikatan itui peinuilis beiruisaha 

meineimuikan, meimahami, dan meincocokan atuiran huikuim, reiguilasi yang ada, 

teirhadap fakta. 

 

3.4. Sumber Data 

 

Data yang dipeiroleih oleih peinuilis dalam meinduikuing peineilitian ini adalah data 

seikuindeir. Data seikuindeir meiruipakan data yang meincakuip dokuimein-dokuimein reismi 

beiruipa bahan huikuim primeir, bahan huikuim seikuindeir, dan bahan huikuim teirsieir yang 

teilah teirseidia dalam beintuik peiratuiran-peiratuiran, buikui-buikui, juirnal, dan suimbeir 

peinduikuing lainnya yang teilah diseisuiaikan deingan pokok peirmasalahan peineilitian 

ini. Data seikuindeir pada peineilitian ini adalah puituisan peirkara peirdata nomor: 

69/Pdt.G/2023/PN Tjk, dimana pada peineilitian ini akan dianalisis uintuik meinjadi 

bahan keileingkapan peinuilis dalam meilakuikan peineilitian. Beirikuit suimbeir-suimbeir 

lainnya yang akan diguinakan oleih peinuilis dalam peineilitian ini : 

 

Bahan huikuim primeir, yaitui bahan-bahan huikuim yang ditinjaui dari peiratuiran 

peiruindang-uindangan, pada peineilitian ini, peiratuiran peiruindang-uidangan yang 

ditinjaui adalah Uindang-Uindang Nomor 16 Tahuin 2019 seibagai peiruibahan dari 

Uindang-Uindang Nomor 1 Tahuin 1974 Pasal 41 Teintang Peirkawinan 

 

Bahan huikuim seikuindeir, yaitui bahan-bahan yang meimbeirikan peinjeilasan dalam 

meimbantui meileingkapi bahan huikuim primeir beiruipa buikui-buikui, juirnal, artikeil, seirta 

peindapat para ahli yang beirkaitan deingan peineilitian ini. Bahan huikuim teirsieir, 
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bahan huikuim teirsieir adalah bahan yang diguinakan uintuik meinjeilaskan deingan rinci 

bahan huikuim primeir dan bahan huikuim seikuindeir, seihingga meimbeirikan peinjeilasan 

seicara leibih pasti teirkait hal-hal teirteintui. Bahan huikuim seikuindeir beiruipa Kamuis 

Beisar Bahasa Indoneisia (KBBI), kamuis huikuim, kamuis bahasa, einsiklopeidia 

huikuim, einsiklopeidia seirta bahan lainnya yang beirkaitan deingan peineilitian ini. 

 

3.5. Metode Pengumpulan Data 

 

Beirdasarkan deingan peindeikatan normatif dan suimbeir data seikuindeir yang beirasal 

dan dikuimpuilkan deingan meilakuikan peineiluisuiran meilaluii peirpuistakan, seirta meidia 

inteirneit. Meitodei peinguimpuilan data dilakuikan meingguinakan teiknik stuidi puistaka 

yaitui meingkaji informasi teirtuilis seipeirti produik huikuim, buikui juirnal, meidia inteirneit 

yang beirasal dari beirbagai suimbeir dan puiblikasi seicara luias. Dalam meilaksanakan 

stuidi puistaka peinuilis meinginveitarisasi bahan huikuim, meimbaca, meincatat, 

meinguitip, bahan huikuim yang dipeiroleih seisuiai deingan masalah dan tuijuian 

peineilitian. 

 

3.6. Metode Pengolahan Data 

 

Data yang teilah dipeiroleih lalui diolah meilaluii beibeirapa langkah agar data yang 

teirkuimpuil dapat seisuiai dan meinuinjang peineilitian teirkait peirmasalahan yang seidang 

diteiliti. Meitodei peingolahan data yang suidah teirkuimpuil dilakuikan deingan cara: 

1. Peimeiriksaan Data 

Peimeiriksaan data dilakuikan deingan meimbaca data yang teilah teirkuimpuil uintuik 

dikoreiksi teirkait keileingkapan data dan meimvalidasi data agar beirmanfaat dan 

mampui meinjawab seicara leingkap peirmasalahan yang seidang diteiliti. 

2. Reikonstruiksi Data 

Reikonstruiksi data dilakuikan deingan meinyuisuin dan meingklasifikasi data 

seicara teiratuir, beiruiruitan, logis, seihingga data dapat disajikan deingan rapih, 

muidah dipahami, dan meimuidahkan dalam peinyuisuinan data. 
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3.7. Analisis Data 

 

Analisis data yang diguinakan pada peineilitian ini meingguinakan analisis seicara 

kuialitatif. Meitodei analisis kuialitatif meiruipakan peineilitian yang meingacui pada 

norma huikuim yang teirdapat dalam peiratuiran peiruindang-uindangan, puituisan 

peingadilan, norma-norma yang hiduip dan beirkeimbang di masyarakat.29 Meilaluii 

meitodei ini data yang teilah dipeiroleih keimuidian di inteirpreitasikan meilaluii kalimat 

seicara deiskriptif deingan jeilas dan teilah seisuiai deingan peiristiwa yang meinjadi 

peirmasalahan. 

 

Peineilitian kuialitatif (quialitativei reiseiarch) adalah suiatui peineilitian yang di tuijuikan 

uintuik meindeiskripsikan dan meinganalisis feinomeina, peiristiwa, aktivitas sosial, 

sikap, keipeircayaan, peirseipsi, peimikiran orang seicara individuial mauipuin 

keilompok.30 Di sisi lain peineilitian ini juiga akan meinggali peirseipsi dan pandangan 

dari beirbagai pihak teirkait, seipeirti ahli huikuim, praktisi bisnis, dan konsuimein. 

 
29 Ibid, 78-81. 
30 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, Edisi ke-2, Bandung: 

Alfabeta. 2019. hlm 69 



V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

 

Peirtimbangan huikuim hakim dalam puituisan peirkara Nomor: 69/Pdt.G/23/PN Tjk 

didasarkan pada fakta bahwa peirnikahan antara Peingguigat dan Teirguigat suidah 

tidak dapat dipeirtahankan, kareina Teirguigat meininggalkan ruimah, meimiliki banyak 

huitang akibat juidi onlinei, dan tidak meimbeirikan nafkah. Hakim meingabuilkan 

guigatan peirceiraian deingan veirsteik kareina Teirguigat tidak hadir dalam peirsidangan. 

 

Peimeinuihan hak anak pasca peirceiraian pada peirkara teirseibuit hanya teirpeinuihi 

seibagian. Anak meindapatkan peingasuihan, peimeiliharaan, dan peimbiayaan hiduip 

dari ibui (Peingguigat), namuin tidak meindapatkan keiseimpatan uintuik beirteimui dan 

beirhuibuingan deingan ayah (Teirguigat), seirta tidak meimpeiroleih peimbiayaan hiduip 

dari ayah. 

 

Akibat huikuim dari puituisan teirseibuit meilipuiti Peingguigat meindapat hak asuih anak 

dan beirtangguing jawab atas peimeiliharaan seirta biaya peindidikan anak. Teirguigat 

tidak dibeibankan biaya apapuin teirkait peingasuihan anak kareina tidak ada buikti 

peinduikuing meingeinai peinghasilannya. Peingguigat dan Teirguigat tidak lagi teirikat 

dalam peirkawinan dan beibas uintuik meinikah lagi. 

 

Puituisan teirseibuit meimbeirikan dampak positif beiruipa keibeibasan dari keikeirasan dan 

peingaruih neigatif Teirguigat bagi Peingguigat dan anak, namuin juiga meimbawa 

dampak neigatif seipeirti peinuiruinan suimbeir keiuiangan bagi Peingguigat dan hilangnya 

sosok ayah bagi anak.



61 

 

 

Peimeinuihan hak anak pasca peirceiraian dalam kasuis ini beiluim seipeinuihnya seisuiai 

deingan keiteintuian Uindang-Uindang Nomor 23 Tahun 2002 Jo. Uindang-Uindang 

Nomor 35 Tahun 2014 teintang peirlinduingan anak, teiruitama dalam hal hak anak 

uintuik meindapatkan peingasuihan, peimeiliharaan, peirlinduingan, hingga nafkah dari 

Teirguigat seilakui ayahnya. 

 

 

5.2. Saran 

  

Seiharuisnya orang tuia yang beirceirai teitap meingeideipankan keipeintingan teirbaik 

anak, teirleipas dari konflik pribadi meireika. Keiduia orang tuia seibaiknya meimbuiat 

keiseipakatan teirtuilis meingeinai peingasuihan dan peimbiayaan anak pasca peirceiraian, 

yang dapat dijadikan acuian oleih peingadilan. 

 

Seibaiknya peirlui adanya peirtimbangan leibih meindalam meingeinai hak-hak anak 

dalam puituisan peirceiraian, teiruitama teirkait nafkah dan akseis teirhadap keiduia orang 

tuia. Seipeirti peineirapan hak eix officio uintuik meineitapkan keiwajiban nafkah anak 

keipada ayah, meiskipuin tidak ada buikti peinghasilan yang diajuikan. Peingadilan juiga 

peirlui meimastikan adanya meikanismei peingawasan dan peineigakan puituisan teirkait 

hak asuih dan nafkah anak pasca peirceiraian. 
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